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ABSTRAKSI

Kota Yogyakarta dikenal dengan nama kota pelajar. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya berbagai macam Perguruan Tinggi yang tersebar di seluruh kota
Yogyakarta dan jumlah mahasiswa yang terus meningkat di tiap tahunnya.
Karena jumlah mahasiswa yang terus meningkat, maka tempat tinggal atau
ruang hunian yang layak jadi begitu penting bagi mahasiswa yang sedang
menempuh pendidikannya. Sebagian besar kalangan mahasiswa yang
menempuh Perguruan Tinggi di Yogyakarta memeriukan ruang hunian yang
mempunyai fasilitas tertentu, namun pada kenyataannya lahan yang dibutuhkan
untuk ruang hunian tersebut sangat sedikit, maka alternatif pengembangannya
dengan cara sistem vertikal (apartemen).

Selain itu program pendidikan Perguruan Tinggi dengan sistem Satuan
Kredit Semester (SKS) menuntut supaya mahasiswa aktif dalam belajar secara
mandiri sehingga, mahasiswa memerlukan fasilitas yang menunjang proses
belajar baik secara individu, diskusi atau kelompok. Salah satu sarana
penunjang kegiatan belajar yang sangat vital bagi mahasiswa adalah
perpustakaan. Ini dilihat dari perkembangan dunia pendidikan yang berkembang
pesat, sehingga perpustakaan tidak dapat dikesampingkan, hanya
permasalahaannya adalah kurangnya peminat membaca dan kurangnya
kesadaran akan hadirnya perpustakaan bagi mahasiswa.

Penataan ruang yang efisien akan memberikan susasana yang nyaman
bagi pengguna. Selain itu penataan sirkulasi yang informatif memberikan
kemudahan pencapaian fasilitas dan prasarana yang ada dan akan membuat
pengguna merasakan kenyamanan untuk tinggal, sehingga dalam perencanaan
dan perancangan Apartemen dan Perpustakaan sebagai fasilitas penunjang
menitikberatkan terhadap pengolahan ruang yang efisien dan sirkulasi yang
informatif.

Lisa Sutarwanti Xii
03512158




APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI! FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

BAB |
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

1.1.1. Jumlah Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Kota Yogyakarta terkenal dengan nama kota pelajar. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya Perguruan Tinggi baik negri maupun swasta. Di kota
Yogyakarta terdapat 112 Perguruan Tinggi yang tersebar di berbagai
wilayah yang terdiri dari 4 PTN, 13 PTS, 51 Akademi, 29 Sekolah Tinggi
dan 7 Politeknik.! Di Yogyakarta sebelah utara terdapat 5 Perguruan
Tinggi yaitu: Universitas Islam Indonesia(Ull), Universitas Gajah
Mada(UGM), Univ.Pembangunan Nasional(UPN-Veteran), Univ.Teknologi
Yogyakarta(UTY), AMP-YKPN.

Tl

Gb.Universitas Islam Indonesia Gb.Universitas Gajah Mada

R i Sy :
Gb.UPN-Veteran Gb.Unv.Teknologi Yogyakarta
(Sumber: dokumentasi pribadi)

'id.wikipedia.org
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Gb.Apartemen MM UGM Gb.Apartemen Sejahtera
(Sumber: dokumentasi pribadi)

1.1.4. Kebutuhan Sarana Penunjang Kegiatan Belajar

Biasanya tempat tinggal untuk mahasiswa (kost) memiliki fasilitas yang
standart dengan harga yang bervariasi (Rp.175.000,-/bulan hingga
Rp300.000,—/bu|an)4. Namun pada umumnya mahasiswa menginginkan
tempat tinggal mereka (kost) memiliki fasilitas yang dapat menunjang
kegiatan belajar. Selain itu program pendidikan Perguruan Tinggi dengari

sistem Satuan Kredit Semester (SKS) menuntut supaya mahasiswa aktif

Aalama bhaAala

dalam bclajar sccara mandini sehingga imahasiswa memerlukan fasilitas
yang menunjang proses belajar baik secara individu, diskusi atau
kelompok. Salah satu sarana penuniang kegiatan belgjar yvang cangat vita!
bagi mahasiswa adalah perpustakaan.

11 8 Yohutihan Duana vana Eficion dan Sirlulasi yang Informatif
bagi Pengguna Bangunan

Dengan harga tanah di daerah ring-road maha!l, maka ruang di
rencanakan adalah ruang yang sesuai dengan penggunaanya atau ruang
vang efisian hagi nenaguna sehingga meringankan harga sewa pada
pengguna apartemen (mahasiswa) dan biasanya mahasiswa memeriukan
informasi untuk memenuhi kebutuhannva, Pada bangunan ini informative
ditunjukkan dengan sirkulasi, sehingga pengunjung mendapatkan

euacang informasi pada sirkulasi tersebut

“www.google.com

Lisa Sutarwanti
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2. PERMASALAHAN

Menciptakan ruang unit hunian apartemen yang efisien
Menciptakan sirkulasi yang informatif pada fasiiitas penunjang
i.3. TUJUAN DAN SASARAN
i.3.1. Tujuan
Merancang bangunan apartemen dan fasilitas dengan pengoiahan ruang
hunian yang efisien dan sirkuiasi yang informatif.
3.2. Sasaran
Menghasilkan ruang vang efisien dan informatif terhadap bangunan
apartemen yang dilengkapi dengan fasiiitas penunjang bagi pengguna
apartemen.
.4 LINGKUP PEMBAHASAN
Pembahasan dibatasi pada penekanan perancangan fuang dan sirkuiasi
herdasarkan konsep efisien dan informatif, yaitu
a. Non Arsitekiural
Lokasi
Lingkup kegiatan di dalam apartemen
Lingkup kegiatan di dalam fasilitas penujang
b. Arsitekiural
unit huniat
ruang bersama (pubic)
sirkulasi
ruang luar & landscape

g



1.5 METODE PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan dengan beberapa tahapan:

1. Pencarian data

2. Studi literatur

3. Tata ruang baik apartemen maupun fasilitas penunjang
4 Klasifikasi atau tipe-tipe unit hunian

5. Studi kasus sebagal pembanding:

8. Survey lapangan guna mendapatkan data-data:
P o alrme
- LURGo
- Site

e n]

- Analisa permasalahan

- Menganalisis pemecahan permasaianan yang timbul

(&3}



1.6 KERANGKA POLA PIKIR

Judul
Apartemen Sewa dan Perpustakaan aga
Untuk Mahasiswa Di Yogyakarta
¥
i_atar Beiakang
’!_i’-‘ergu 3] .ﬂggi ai 'y Ogyaka"ta
2,Jumiah mahasiswa yang terus meningkat di tiap tahunnya
3 Jumiah kost di Yogyakarta

Permasalahan

s Menciptakan ruang hunian apartemen yang efisien.

« Menciptakan fasilitas penunjang yang informatif bagi pengunjung.
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Spesiﬁkasi Proyek Apartemen
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Kacasnas daya tampung penggu

Spesifikasi Proyek Perpustakaan
Deskripsi Pengguna Perpustakaan
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Tinjauan Umum Apartesien Tinjauan Umum Perpustakan Tinjauan Teori
Deskripsi Aparteimen Deskripsi Perpustakaan Konsgep
Apartemen Berdasar Keias Jenis Perpustakaan Sirkulasi
Klasifikasi Apartemen Fungsi Perpustakaan Informatif
Sistem Pelayanan Perpustakaan Efisien
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:l::.

Persamaan. Merancang bangunan apartemen untuk mahasiswa di

-~

dosen dan ruang hunian yang didesain untuk memenuhi kualitas

(enyamanan dan privasi bagi penghu

Hunian Apartemen bagi Mahasiswa dan Tamu Perguruan

Yogyakarta

irawan Febrianto, TA UGM 2004

Penekanan. Perancangan aparie
kungan setempat dengan tetap memperhatikan privasi da

figle
bagi penghunin

D

’ersamaan: Merancang bangunan apariemen untuk mahasiswa di

o




mahasiswa tersebut masih singg

[ N Y

memperoien hak penggunaan bangunan dengan m

i

el (belum berkeluarga).

Perbedaan: Menciptakan bentuk arsitektural dan kebutuhan ruang
berdasarkan filosofis.

1.9. SPESIFIKASI PROYEK
i.9.1.Kepemilikan Apartemen
Tabel 1.2. Perbedaan antara Apartemen Mahasiswa dengan Umum

Apartemen mavﬁa'isiis\'Na“ Apartemen Umum

Pengguna a;ﬁértemen adalah | Pengguna apartemen adalah umum.

mahasiswa. | Fasilitas yang terdapat pada

szasi!itas yang terdapat pada  apartemen tidak terbatas.

| apartemen terbatas dan tertentu.

- Hanya untuk disewakan. Bisa disewakan atau dijual.

| Ruangan mahasiswa pria dan wanita Ruangan tidak dipisahkan.

dipisahkan

{Sumber: Asumsi)
1.8.1.1. Kepemilikan apariemen
Dilihat dengan banyaknya universitas dan jumiah mahasiswa, maka
kebutuhan akan tempat tinggal semakin banyak namun dilthat dengan
kondisi yang ada ({lahan uniuk tempat linggal semakin sempit), maka
dibutuhkan suatu tempat hunian yang dapat menampung mahasiswa
tersebut  hunian  diwujudkan  dalam  apartemen Berdasarkan
Kepemilikannya apartemen dimiliki oleh perusahaan swasta. Sedangkan
sasaran penghuni apartemen adalah mahasiswa yang sedang menuntut
imu di Yogyakaria yang mengambii strata satu (S1), dan status

(<]




secara periodik

¢ Jenis sewa terdiri dari;

)

)

)

)

e

[4)]
e

1. Sewa biasa adalah penghuni membayar sewa kepad:

Ronira

W

o

2. ewa adalah penghuni membayar uang sewa secara
periodik sesuai dengan persetujuan, apabila masa kontrak berakhir dapat
diadakan perjanjian baru.

Apartemen sewa vaitu unif-unit huian vang disewakan kepada pemakai
atas dasar perjanjian sewa menyewa dengan batas waktu tertentu.

1.9.2. Kiasifikasi Apartemen dan Perpustakaan

1.9.2.1. Berdasarkan Segmen Pasar

Tabel 1.3. Tingkat kemampuan ekonomi mahasisw

jO]

uangan!mzlmahasiswa Prosentage Tingkat ekonom
g m-° G (. Bawah

g9-12m° 52.8 % Menengah

12-16 m’ 21.19% Menengah-Atas

>16 m? 171 % Atas

{Sumbei: Asumsi}

Berdasarkan tingkat ekonomi mahasiswa maka, segmen pasar apartemen
untuk mahasiswa adaiah apartemen uniuk kelas menengah. Harga uniuk
sewa berkisar antara Rp 4 juta per bulan sampai Rp 7 juta per bulan
1.9.2.2. Penyusunan Lantai dan Jumilah Ruang Tidur
Berdasarkan jumiah kamar pada unit hunian, maka yang diplih adalah
tvpe studio dan one bedroom. Hal ini dikarenakan, mahasiswa
memeriukan privasi  yang linggi, sertz mahasiswa memeriukan
Ketenangan dalam belajar dan mengerjakan tugas. Sedangkan untuk

ramah.
<o




jumiah lantai menggunakan type simplex. Ini dikarenakan mahasiswa
tidak  membutuhkan banyak ruang uniuk  kegiatan  aktiviias

angnya.sehingga ruangan yang dibutuhkan adalah ruangan

.3. Jenis Dan Fungsi Perpustakaan

()

2

Selain tempat tinggal, mahasiswa juga memeriukan fasilitas yang

..,
cr
Q»
S
7]
[¢1]
O
[oY]
=
oV
5
o)
<
[aR
o
=
Q)
bt
(@]
fon
=
by
@
O
=
T
O
S
n
QO
Y]
or

menunjang kegiatan belaja

satu penunjang kegiatan belajar mahasiswa adalah perpustakaan. Jenis

-

n pendidikan dengan fungsi intelektual yang marupakan

Sistem pelayanan yang dipilih adalah sistem terbuka {Open Acces), vaitu
pengunjung bebas memilih dan mencari bahan pustaka yang ada. Hal ini

dikarenakan, biasanya mahasiswa lebih suka memilih buku yvang sudah

ada dan apabila pengunjung tidak menemukan buku tersebut, maka
peminjam dapal memilih buku yeng lain tanpa melalui petugas

tidak semua mahasiswa berminat tinggal di rumah, sekitar +3%




i.9.4 Profil Pengguna Bangunan

.§.4.1. Pengguna Apartemen

Calon pengguna apartemen adalah:
¢ NMahasiswa

Mahasiswa yang dimaksud di sini adalah mahasiswa yang menempuh

pendidikan strata satu {S1) di Yogyakarta.

Akan tetapi calon pengguna apartemen adalah mahasiswa dari lima

rta. Perguruan Tinggi tersebut adalah: Uil

i
o
@
=)

@
@
<)
Q
S
Q)
-t

=z
Y
b
g
=

e Petlugas servis
Orang yang memelihara fasilitas dan penjagaan apartemen.

{arakieristik pengguna bangunan dibedakan berdasarkan perilaku
mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Karakieristik tersebut antara
a. Perilaku mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari.

b,

3]




2. Perilaku mahasiswa terhadap kebutuhan ruang.
- Memeriukan ruang untuk belajar vang ditunjukkan dengan

"‘tenar‘gaf‘

- lukan ruang untuk iniang kebutuhan kehidusan
Memerlukai fuang uniuxk menunang xebutunan «ehidupan

sehari-hari.

Tabei 1.4. Kegiatan mahasiswa dalam kegiatan sehari-hari.

No. Kegiatan mahasiswa sehari-h

Lk Pr
1. idur
2. MCK i ¥V v
3 Ke kampus/ kuliah Y v

I
o3
]
Q.
@
=3
<
<

o

‘ bena.a::} y y
8. Olahraga i v a
7 Menerima tamu v

dan
program ekstensi. Biasanya mahasiswa masuk kuligh dari pagi sampai




program ekstensi).
o3 Mandi
Pada umumnya mahasiswa mandi berkisar antara pukul 05.30-06.00
{(pagi hari) dan 16.30-17.00 {(untuk sore hari).

C. Makan dan memasak

Sedangkan untuk makan biasanya mahasiswa membeli makanan di

restoran dan mahasiswa jarang memasak, kecuali bersifat ringan.

d. Mencuci

Berdasarkan hasil pengamatan + 60 % mahasiswa mencuci dengan jasa
faundry

~ 3l iom o PO, U JUPSE §

e Belajar dan mengerjakan tugas

Biasanya mahasiswa belajar dari pukul 08.00-22.00 (tergantung dari
jadwal kuliah masing-masing mahasiswa

niuim baik dari iuar

Orang yang bertanggung jawab atas kelancaran dan kesinambungan
Kegiatan melayani dan memenuhi kebuiuhan perpustakaan yang sesuai
dengan bagian Kegiatannya

g




APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA D! YOGYAKARTA

e Pustakawan
Orang yang bertanggung jawab atas aktivitas yang dijalankan oleh
pengelola perpustakaan.

e Petugas Servis
Orang yang memelihara fasilitas, penyediaan kebutuhan perpustakaan

dan penjagaan perpustakaan.

1.9.5. Penjabaran Kondisi Lokasi Site
1.9.5.1. Lokasi dan Site
Lokasi site terletak di kota Yogyakarta yang tepatnya berada 7033°LS -
8012°LS dengan luas wilayah keseluruhan + 3.185,80 km? dengan
penduduk keseluruhan + 3.020.837 penduduk, yang terbagi atas wilayah
administatif daerah tingkat Il, yaitu:

e Kabupaten Sleman

e Kota/kodya Yogyakarta

e Kabupaten Gunungkidul

e Kabupaten Bantul

e Kabupatan Kulonprogo

(Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta)

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Batas-batas kota Yogyakarta
e Sebelah Selatan  : Samudera Indonesia
e Sebelah Barat . Kabupaten Purworejo
e Sebelah Barat Laut : Kabupaten Magelang
e Sebelah Timur : Kabupaten Klaten

» Sebelah Tenggara : Kabupaten Wonogiri

(Gb. Batas dan Pembagian kota Yogyakarta)
Letak site yang dipilih di daerah Jombor-Sariharjo Sleman Yogyakarta
(selatan Monumen Yogya Kembali)

A

peta lokasi site

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Alasan site terletak dikawasan Sariharjo, Sleman Yogyakarta adalah

sebagai berikut:

Letak yang strategis dan lokasi memiliki akses pencapaian
yang jelas.

Terdapatnya sarana transportasi umum yang melewati site
tersebut.

Terdapat jaringan infrastruktur di lokasi seperti: saluran air
bersih, saluran telepon dan saluran listrik.

(Gb.Jaringan Telepon) (Gb.Jaringan Listrik)

-

(Sumber: dokumentasi pribadi)
Jarak tempuh dari kampus kurang dari kampus kurang dari

30 menit (menurut UU Departemen PU Jakarta 1980, waktu
yang diperlukan untuk mencapai tujuan selambat-lambatnya
30 menit).

Tabel 1.5. Waktu tempuh kelokasi dengan kecepatan yang sama

Nama Universitas Kecepatan rata- Waktu tempuh Jarak lokasi ke
rata (km/jam) (menit) tujuan (km)
ull 50 km/jam 28 menit 11.4 km
UGM 50 km/jam 18 menit 6 km
UPN 50 km/jam 10 menit 3.75km
Uty 50 km/jam 4 menit 1.5km
AMP 50 km/jam 4menit 1.5 km

(Sumber: hasil survey)

Lisa Sutarwanti
03512158
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3

- Site dekat dengan berbagai fasilitas umum.

- Site dapat menunjang perekonomian disekitar, serta mampu
memberikan  keseimbangan sosiai, keserasian dan
keterpaduan antar kawasan yang menjadi lingkunganya.

Lokasi site termasuk kawasan yang diperuntukan kawasan permukiman

Rencana Pembagian Biok kawasan Jombor {lampir

i,
[o¢]




BAB i
TEOR! TENTANG APARTEMEN DAN PERPUSTAKAAN DENGAN
SIRKULASI DAN RUANG YANG INFORMATIF DAN EFISIEN

ii.1. Apartemen
1.1.1.Deskripsi Apartemen Mahasiswa
a. Deskripsi apariemen secara umum
Apartemen adalah semua jenis tempat tinggai (muitiple family dweliing
units). *’
Apartemen adalah sistem vertikal bentuk hunian yang lebih dari tiga atau
iebih atau sistem vertikal yang menumpuk huian diatas hunian yang lain.
{pengertian secara umum)
b. Deskripsi Apartemen Mahasiswa

Peng riian Mahasiswa o8

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan inggi.

[a)
«©

Deskripsi Apartemen Mahasiswa
Apartemen mahasiswa adalah sistem vertikal bentuk hunian yang lebih
dari tiga atau lebih yang dihuni oleh mahasiswa.

{i.1.2. Klasifikasi Apartemen

a

ii.1.2.1. Menurut Type Kepemilikannya :

Menurut type kepemilikannya apartemen terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Apartemen sewa (rental), vyaitu apartemen yang dimiliki oleh
perorangan atau badan usaha dengan unit-unit apartemen yang

disewakan kepada pemakai atas dasar perjanjian sewa menyewa.

b. Kepemilikan bersama (cooperalive), yailu apartemen yang

oseph De Chaira and Jhon Hancock Callender, Time-Saver Standart for Buiiding Types
D;'F"‘ ns, Kamus bahasa Indonesia, 1985

o3}

Cindrivati T an._ UGM 2003
Alfetta Octaviani, TA Uil 1888 Martina Affriany, TA Ul 2004
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o

dari

penggunanya adalah sekaligus pemilik/pemegang saham
perusahaan yang mendirikan  apartemen  itu sendiri.{sewa
kepemilikan).
Apartemen milik perseorangan (condominiumj, yaiu apartemen yang
unit-unitnya dapat dibeli dan dimiliki oleh penghuni. Penghuni tetap
nen yang mereka gunakan

erkewajiban membayar pelayanan apartemen yan

kepada pihak pengelola.
i{ 1.2.2 Berdasarkan Segmen Pasar
Apartemen Kelas Menengah-Atas
golongkan untuk kelas menengah keatas dengan

Fasilitas yang terdapat di apariemen tersebut
restoran, ruang periemuan,
apartemen keias

jual

45

Apartemen yang di

fasilitas yang memadani

antara lain: pusat kebugaran, sauna,

kolam renang dan lain-lain. Biasanya harga
satu miiiar 1

[ :7 ; 13a

ah. Harga yang

untuk harga se
s Menengah
digolongkan untuk kelas menengah.
sampai dengan

Apartemen Kel
Apartemen ya
diperuntukkan juai berkgsar antara ratusan juta rupiah
edangkan untuk sewa berkisar antara Rp 4 juta
Fasilitas yang terdapat pada
café, dan lain-

satu miliar rupiah.
per bulan sampai Rp juta per bulan.

apartemen kelas me ah antara lain: sport center
. Harga

Apartemen Kelas Menengah-Bawah
Apartemen yangd digolongkan untuk kelas menengah kebawah
\eqah kebawah adaiah dibawah Rp 4

¢

sewa apartemen untuk kelas menegah
juta per bulan atau Rp 107.300 per meter persegi per buian.

\arn’ey Wordpress

2-8inarharapan

L on : )
Tempo, Rabu 23 A‘;EuST.LF 2003

= L

]
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

1 1.2.3. Berdasarkan Pengelompokan Unit 1
Menurut pengelompokannya Apartemen dibedakan menjadi:
a. Group of unit forming a row

Yaitu kelompok unit hunian yang membentuk deretan ruang.

(Gb. Apartemen yang membentuk deretan ruang)
b. Group of unit forming a slab
Yaitu kelompok unit hunian yang membentuk slab.

(Gb. Apartemen yang membentuk deretan ruang)
c.Group of unit forming a tower

Yaitu kelompok hunian yang membentuk tower.

(Gb. Apartemen yang membentuk tower)

I1.1.2.4. Berdasarkan Bentuk Massa Bangunan 12

Berdasarkan bentuk bangunan apartemen terdiri dari:

a. Center corridor Plan

14 |Indriyati, TA UGM 2005
% Joseph De Chaira, Julius Panero, Martin Zelink, Time-Saver Sandart for Housing and

Residential Development (hal 111)

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Karakteristiknya ditandai koridor yang diapit unit-unit hunian pada kedua
sisinya.

____ Elevator location

3 - r_J 1

(Sumber: time saver standart)

b. Open corridor Plan

Karakteristiknya memiliki satu koridor (eksterior koridoor) yang
melayani satu deret unit hunian.

(Sumber: time saver standart)
c. Tower Plan

Karakteristiknya terdiri satu core pusat dengan hunian-hunian yang
mengelilinginya.

(Sumber: time saver standart)

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

d. Cross Plan
Karakteristiknya denah memiliki empat sayap utama yang merupakan

perkembangan keluar dari satu core.

(Sumber: time saver standart)
e. Circular Plan
Karakteristiknya sama dengan tower plan yaitu terdiri dari dari satu core
pusat yang dikelilingi oleh unit-unit hunian.

<X

(Sumber: time saver standart)
f. Spiral Plan
Karakteristiknya berbentuk lingkaran. Unit-unit hunian disusun spiral
dengan setiap bagian lebih rendah seengah lantai dari bangunan

berikutnya.

TRUSGL Wit WG s

(Sumber: time saver standart)

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

g. Wing Plan
Karakteristiknya sama dengan bentuk cross plan, namun disini ada sayap

tambahan. Akses langsung menuju unit hunian melalui core.

e mTagg TR e

(Sumber: time saver standart)
h. Skip-stop Plan
Karakteristiknya sama dengan duplex apartemen (penyusunan lantai),
yaitu membutuhkan tangga ditengah untuk  memhubungkan antara

bedroom dan livingroom.

DB e o e e

o

(Sumber: time saver standart)
i. Duplex apartment Plan
Karakteristiknya sama dengan duplex apartemen (penyusunan lantai),

yaitu membutuhkan tangga ditengah untuk memhubungkan antara

bedroom dan livingroom.

(Sumber: time saver standart)

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

IL1.2.5.Berdasarkan Penyusunan Lantai 18

Berdasarkan jumlah lantai hunian, hunian di bagi menjadi:
a. Simplex Apartment
Yaitu unit hunian yang seluruh ruangannya terdapat dalam satu lantai.

L] ] .

Yetanda

4902205
— - ' - .
' a»c—;voom
pr-bes 255
s &0{!!“0 !
NG 1007 3264315
sath Gicnen l L}

152180 375a248
[} | YR |

(Gb. Simplex Apartemen)
b. Duplex Apartment
Yaitu unit hunian yang terdiri dari dua lantai, umumnya ruang istirahat
diletakkan di lantai dua, sedangkan sisanya (seperti dapur, ruang

duduk/santai, dll) berada di lantai satu.

(Sumber: Time Saver Standart)
c. Triplex Apartemen
Yaitu unit hunian yang terrdiri dari tiga lantai dengan fungsi yang berbeda-

beda.

(Sumber: Time Saver Standart)

6. joseph De Chaira, Julius Panero, Martin Zelink, Time-Saver Sandart for Housing and

Residential Development

Lisa Sutarwanti
03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

I.1.2.6. Berdasarkan Jumlah Ruang Tidur e
Berdasarkan jumlah ruang tidur, maka unit hunian terbagi menjadi:

a. Efisien atau Studio

Terdiri dari ruang utama yang cukup luas yang digunakan untuk kegia

sehari-hari.

£ il R

(Sumber: time saver standart)
b. One bedroom
Terdiri dari satu ruang tidur, makan, ruang duduk yang menjadi satu

(sumber: time saver standart)
¢. Two bedroom
Terdiri dari ruang tidur , ruang duduk, ruang makan, dapur.

(Sumber: time saver standart)

tan

7. joseph De Chaira, Julius Panero, Martin Zelink, Time-Saver Sandart for Housing and

Residential Development

Lisa Sutarwanti
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

d. Three bedroom
Terdiri dari tiga ruang tidur, ruang duduk, ruang makan, dapur, dan

gudang kecil.

(Sumber: time saver standart)
e. Four bedroom
Terdiri dari empat ruang tidur, ruang duduk, ruang makan, gudang, ruang

pelayanan, dan ruang kerja.

(Sumber: time saver standart)
Il.1.2.7. Berdasarkan Ketinggian Bangunan '°
Berdasarkan ketinggian banguan apartemen dibagi menjadi tiga yaitu
a. Low Rise Apartment
adalah apartemen yang memiliki ketinggian bangunan sampai 6 lantai.
b. Medium Rise Apartment
adalah apartemen yang memiliki ketinggian bangunan antara 6 lantai
sampai 9 lantai.
c. High Rise Apartment

adalah apartemen yang memiliki ketinggian bangunan lebih dari 9 lantai.

8. Joseph De Chaira, Julius Panero, Martin Zelink, Time-Saver Sandart for Housing and

Residential Development
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ii.2. Perpustakaan
1.2.1. Diskripsi Perpustakaan
Perpustakaan secara umum adalah:
Suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpuikan, menyimpan, dan
memelihara materi koleksi pustaka.
Tempat mendapat pengetahuan, informasi. dan materi perpustakaan yang
fainnya.
11.2.2. Jenis Perpustakaan °°
Jenis-jenis perpustakaan antara jain
a. Perpustakaan Nasional
Merupakan satu-satunya perpustakaan di suatu negara dengan
koleksinya beasai dari sebagian terbitan hasil karya tulis, cetak maupun
grafis yang terdapat di negara yang bersangkutan.
b. Perpustakaan Pendidikan
Merupakan perpustakaan milik Universitas, institut, maupun pelaksanaan
tugas-tugas yang tercantum dalam Tri Darma Perguruan Tinggi oleh
perguruan tinggl yang bersangkutan.
¢. Perpustakaan Umum
Perpustakaan dengan koleksi yang bersifat umum, yang digunakan
sebagai sarana penunjang pengembangan pendidikan masyarakat pada
umumnya.
d. Perpustakaan Sekolah
Merupakan perpustakaan milik sekolah yang digunakan sebagai sarana
penunjang melaksanakan tugas-tugas pendidikan atau pengajaran di

sekolah.

. gydarmaiji P, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan, 19908

2 anifa Rosalia, TA Ul 1998.

N
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e. Perpustakaan Khusus atau Riset
Merupakan perpustakaan dengan koleksi vang bersifat khusus yang

digunakan sebagai sarana penunjang mengembangkan pengetahuan

khususnya dibidang atau iimu tertentu.

I1.2.3. Fungsi Perpustakaan ~'

Fungsi dari perpustakaan adalah:

a. Fungsi Intelektual

Perpustakaan merupakan wahana untuk mendapatkan sumber iimu
pengetahuan bagi para pengunjungnya.

b. Fungsi Ekonomi

Perpustakaan merupakan wahana untuk mendapatkan pendidikan iimu
pengetahuan yang mudah dan sekaligus murah.

¢. Fungsi Sosiai

Perpustakaan dapat menjadi media penghubung antar generasi
masyarakat dan bangsa.

d. Fungsi Kultural

Merupakan tempat pemeliharaan pahan-bahan pustaka yang bernilai

budaya.

i1.2.4. Sistem Pelayanan Perpustakaan -

Sistem pelayanan yang di pakal di perpustakaan adaiah:

a. Sistem terbuka (Open Acces)

Pengunjung bebas memilin dan mencari bahan pusiaka yang ada dalam

rak buku.

2. gyudarmaji P.Drs, Perpustakaan Organisasi dan Tata Kerjanya

2%

22 gudarmaiji P Drs, Perpustakaan Organisasi dan

i g Nesia Nur Jannah, TA UGM 2005
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(Gb. Sistem pelayanan perpustakaan terbuka)

b. Sistem tertutup (Closed Acces)

Pengunjung tidak dapat mengambil sendiri bahan pustaka yang hendak di

baca, dan pengambilan melalui petugas perpustakaan.

( Gb. Sistem pelayanan perpustakaan tertutup)

I1.2.5. Keuntungan Dan Kerugian Sistem Pelayanan

a. Layanan Terbuka

Keuntungan
1.

Kartu-kartu katalog tidak mudah rusak, karena sedikit yang

menggunakaanya.

2. Menghemat tenaga pelayanan

.(H

Juduljudul buku yang diketahui dan dibaca lebih banyak
sehingga pengguna terpacu untuk membaca buku fain.

Apabila calon peminjam tidak menemukan buku yang dicari
maka peminjam dapat memilih buku yang lain yang cukup
relevan.

ah minat baca schingga banyak informasi yang

21. gudarmaiji P,Drs, Perpustakaan Organisasi dan Tata Kerjanya

Lisa Sutarwanti
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+ Kerugian

1.

2.

3.

Frekuensi kerusakan iebih besar
Memerilukan ruangan yang luas sebab ietak rak yang satu
dengan yang lain memerlukan jarak yang fonggar.

Susunan buku menjadi tidak teratur.

b. Layanan Tertutup

+ Keuntungan

4

2
<.

3.

Daya tampung koleksi lebih banyak.
Susunan buku teratur.

Tidak ada petugas khusus untuk mengawas! pengguna.

« Kerugian

1
i

AW N

w

Sejumiah koleksi tidak pernah dipinjam.

Kebebasasn mencari buku tidak ada.

Katalog harus lengkap.

Kartu katalog sering rusak.

Banyak buku yang kurang dikenal oleh pengunjung seningga
jarang dipinjam.

Petugas harus mengambiikan dan mengembalikan buku.

11.3. Sirkulasi Yang Informatif

i1.3.1. Pengertian Sirkulasi

Sirkulasi (gerak dalam ruang) dapat diartikan sebagai benang yang

menghubungkan ruang-ruang pada suatu bangunan atau rangkaian

ruang-ruang eksterior maupun interior.

1.3.2. Pengertian informatif

3 A
£5

informatif adalah tidak membingungkan untuk memperoleh informasi.

I
@
=
@
x
o)
=
=3
o
o
5
por )
c
=
]
o
®
o)

&
Q

g dan Tatanannya, Edisi kedua, F.D K Ching {hai 228).
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I.3.3. Unsur-unsur Sirkulasi %

[11.3.3.1. Pencapaian sirkulasi

Pencapaian sirkulasi ke bangunan terbagi menjadi tiga, yaitu

. Pencapaian langsung

Pencapaian secara langsung menuju bangunan melalui jalan yang segaris

dengan sumbu yang memperjelas pencapaian terhadap bangunan.

(Sumber: F.D.K.Ching)
. Pencapaian tersamar
Pencapaian tersamar mempertinggi efek prespektif pada fasad dan
bentuk bangunan dan jalur dapat dirubah arahnya satu atau beberapa kali

untuk menghambat dan memipeipanjangpencapaian K< Dangunan.

(Sumber: F.D.K.Ching)
. Pencapaian memutar
Sebuah jalan berputar untuk memperpanjang urutan pencapaian dan
mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan dan jalan masuk
kebangunan dapat dilihat dengan putus-putus atau dapat disembunyikan
sebagai tempat kedatangan.

%5 Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanannya, Edisi kedua, F.D.K Ching (hal 229)

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: F.D.K.Ching)
[1.3.3.2. Jalan masuk ke dalam bangunan
Jalan masuk ke bangunan terbagi menjadi tiga, yaitu:
e Rata.
e Menjorok keluar.
e Menjorok ke dalam.
11.3.3.3. Konfigurasi jalan
Konfigurasi jalan pada pola sirkulasi terbagi menjadi lima, yaitu:
. Pola linier (ruang saling berhubungan)
Merupakan jalan yang lurus dapat menjadi unsur pengorganisir utama
untuk satu deret ruang.
. Pola spiral (antara ruang tidak saling berhubungan langsung)
Yaitu jalan tunggal menerus yang berasal dari titik pusat mengelilingi
pusat dengan jarak yang bcrubah.
. Pola radial (antara ruang tidak berhubungan langsung)
Momiliki inlan luruc yang Sorkembang dari atau berhenti pada sebuan
pusat tititk bersama.

2 Dasla g"d (ruang dennon '\f\'ﬁ o:rln ll")b: \]:ﬁnn hers nhnh ik

i g e - i e vy

Konfigirasi yang terdiri dari dua pasang jalan yang sejajar yang saling

harnatannan nada iaral viana cama dan mar\h!ptakan bujur Sangka!’ atan

keasan ruang segi empat.
- Paola iaringan (ruang saling berhubungan)
Sebuah konfigurasi yang terdiri dari jalan-jalan yang menghubungkan titik-

titik tertentu di dalam ruang.

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: F.D.K.Ching)

11.3.3.4. Hubungan jalan-ruang

Hubungan ruang-jalan terbagi menjadi tiga, yaitu:

a.

Melalui ruang-ruang, terdiri dari:

- Kesatuan dari tiap-tiap ruang dipertahankan.

- Konfigurasi jalan yang fleksibel.

-Ruang-ruang perantara dapat dipergunakan

menghubungkan jalan dengan ruangannya.

.

(Sumber: F.D.K. Ching)
Menembus ruang

untuk

- Jalan dapat ditembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring

atau sepanjang sisinya.

- Dalam memotong sebuah ruang, suatu jalan menimbulkan pola-

pola istirahat dan gerak di dalamnya.

(Sumber: F.D.K. Ching)

Lisa Sutarwanti

03512158
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c. Berakhir dalam ruang
- Lokasi ruang menentukan jalan.

- Hubungan jalan-ruang digunakaan pendekatan dan jalan masuk

ruang-ruang penting yang fungsional dan simbolis.

(Sumber: F.D.K. Ching)
11.3.3.5. Bentuk ruang dan sirkulasi

Bentuk ruang dan sirkulasi terbagi menjadi tiga, yaitu:
- Terbuka: membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang
yang dihubungkan melaiui pintu masuk.
- Terbuka salah satunya: membentuk galeri yang memberikan
kontinuitas ruang dengan ruang yang dihubungkannya.
- Terbuka kedua-duanya: membentuk deretan kolom untuk jalan

lintas menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.

11.3.4. Kriteria Sirkulasi Informatif
Kriteria sirkulasi yang informatif teidiii daii:
Snironce dargiaast ruangan dilg

dietahui secara langsung.

(Pencapaian sirkulasi langsung) (open space untuk mengetahi ruang)
Sumber:F.D.K.Ching Sumber: The Smaal Public Library
o Sirkulasi terarah terhadap bangunan.

Sirkulasi harus terarah menuju ruang-ruang yang ada pada bangunan

Lisa Sutarwanti
035121158
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v

{Sumber: buku sumber konsep)

Il.4. Ruang Yang Efisien
1.4.1.Pengertian Ruang
Ruang adalah suatu entitas yang terbentuk dari lantai, dinding dan atap. %
11.4.2. Pengertian Efisien
Efisien berarti ketepatgunaan menghasilkan sesuatu tanpa membuang
waktu, tenaga dan biaya. Sedangkan yang dimaksud disini adalah efisien
terhadap luasan ruang atau besaran ruang dengan perbandingan antara
ruang penghuni, ruang sirkulasi, ruang servis, ruang pubik (aparteinen). %
11.4.3. Kriteria Efisien
s Desaran ruang yang sesuai dengan standari
Besaran ruang unit hunian ditentukan oleh:
- Dimensi furniture
Furniture diletakkan seefisien mungkin sesuai dengan kebutuhan bagi
FCnggunc ruangan dalam tangunan schingga menentukan tata letak

ruangan.

% Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanannya, Edisi kedua, F.D K

= Dr.Ernhans, Kamus Bahasa Indonesia, 1995.
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(Sumber: -~ -Tata Ruang
- Data Arsitek)

- Ukuran dan kebutuhan ruang gerak manusia
Selain furniture, ruang gerak bagi pengguna ruangan dan

bangunan dalam menentukan efisien terhadap ruangan.

(Sumber: Data Arsitek)
- Perbandingan ruang dan sirkulasi
Jumiah perbandingan antara sirkulasi lebih kecil dari pada luas

ruangan yaitu 30% dan 70%.

Lisa Sutarwanti
035121158
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(Sumber:Time Saver Standart)

« Ruang yang fleksibel dan fungsional
Desain yang fleksibel adalah ruangan yang dapat difungsionalkan dengan
penggunaan ruang yang lain (multi fungsi), misal tempat tunggu bisa

digunakan untuk dining area.

(Sumber:Time Saver Standart)

Lisa Sutarwanti
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11.5. Studi Kasus

I.5.1. Apartemen Mediterania Garden Residences 2, Jakarta Barat

(Sumber: Http://www trinity-property.com)

Gb. Mediterania Garden Residences 2, Jakarta Barat

e Pencapaian Kedalam Bangunan

]

1 L
OO

(Gb.Pencapaian secara langsung)
(Sumber: Asumsi)
- Akses utama menuju jalan dibuat secara langsung.
- Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian jelas.

e Sirkulasi

(Sumber: Asumsi)

(Gb.center corridor plan dengan pola sirkulasi linier)

Lisa Sutarwanti
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- Menggunakan sistem center corirdor plan, sehingga jumlah unit dalam
suatu bangunan dapat lebih banyak.
- Area sirkulasi menggunakan pola linier

e Ruang

( Ruang-ruang dalam unit hunian )

Ruang Unit Hunian
- Setiap unit didesain seefisien mungkin, agar kebutuhan penghuni

terpenuhi walau ruang terbatas.

I.5.2. Wisma Mahasiswa MM UGM, Yogyakarta

(Hasil survey)

Wisma MM UGM terletak di jalan Colombo, Yogyakarta. Dengan jumlah
lantai 7 lantai yang terletak di area seluas 11.718 m?% Wisma ini
menyediakan 161 kamar dengan tipe standar, deluxe dan excecutive yang
dilengkapi dengan faasilitas umum seperti lobby, billiyard, lapangan

basket dan lain-lain.

(Gb.lokasi wisma MM UGM) (tampak wisma MM UGM)

Lisa Sutarwanti
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& %
%’f’“ e g‘ 5. i
¢

(restoran)

(lapangan.basket)
(gb.fasilitas umum)

o Pencapaian Bangunan

(Gb.Site Plan)

- Akses utama menuju jalan dibuat secara langsung.

- Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian jelas.

1 1

Gb.pencapaian ke bangunan
Sumber: asumsi

Lisa Sutarwanti
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e Sirkulasi
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(Gb.denah It 1)
- Menggunakan sistem center corirdor plan, sehingga jumlah unit dalam
suatu bangunan dapat lebih banyak.
- Area sirkulasi vertikal berada di tengah bangunan.

¢ Ruang
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(Gb.denah It 1)
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Ruang Unit Hunian

Setiap unit didesain seefisien mungkin, agar kebutuhan penghuni
terpenuhi.

Tiap tipe hunian mempunyai luasan atau besaran tiap unit hunian yang

sama yaitu 24 m>.

(Gb.type standart)

[P

(Gb.Type deluxe)

I

(Gb.type executive)
(Sumber: dokumentasi pribadi)

. Perbedaan tiap type pada unit hunian hanya ditujukkan
dengan furniture yang berbeda, misalnya di tipe standart dan deluxe
lavatoy menggunahan shower sedangkan type executife menggunakan
bathtup. Selain itu perbedaan juga terdapat pada layout furniture

badroom.

Lisa Sutarwanti
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5.00

0

Wl [ TieiEqie Il

] I - —

[

(Gb. Denah unit hunian)

11.5.3. Perpustakaan Stuppa, Yogyakarta.

(hasil survey)

(Gb. begustakaan stuppa)
Perpustakaan Stuppa terletak di jalur lingkar utara Yogyakarta.

Perpustakaan ini termasuk perpustakaan umum.

e

(Gb.Lounge perpustakaan stuppa) (Gb. Entrance perpustakaan stuppa)

Lisa Sutarwanti
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- Sistem pencapaian ke bangunan dibuat secara langsung.

C—— 1 |
o]0

(Gb. pencapaian secara fangsung)

- Tujuan dalam pengakhiran pencapaian ke bangunan ini jelas sehingga
merupakan fasad muka seluruhnya atau tempat masuk yang dipertegas.
- Pembagian sirkulasi pengunjung bebas menikmati fasilitas yang ada

dengan pengunjung yang mengikuti kegiatan yang terarah.

e Tata Ruang Dalam

(Gb. Ruang baca)

Lisa Sutarwanti
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- Ruang Koleksi

Perpustakaan stuppa memiliki ruang yang kecil sehingga daya tampung
terhadap koleksi sangat sedikit

- Ruang baca

Ruang baca stuppa memikilki ruang dengan kepasitas untuk pembaca
sangat kecil.

Layout ruangan membaca dibagi menjadi dua yaitu ruang untuk membaca
individu dan ruang untuk diskusi.

Banyaknya bukaaan yang terdapat pada ruang baca mengesankan ruang
yang informatif (bersifat terbuka, sehingga mengesankan memberikan

informsi pada pengunjung)

Lisa Sutarwanti
035121158

46



BAB il
ANALISIS DAN KONSEP RUANG YANG EFISIEN DAN SIRKULASI YANG
INFORMATIF
iii.1. Ruang Yang Efisien
1.1, Kegiatan Pengguna

i1.1.1.1. Kegiat engguna apartemen

Kegiatan tersebut adalah:
Kegiatan Utama
Yaitu kegiatan pengguna apartemen yang ditakul

k
tersebut diwadahi oleh ruang-ruang yang fungsional separti ruang tidur,

dapat dua pola kegiatan yang diwadah, vaitu

I ) - o
Kegiatan utama pengguna perpustakaan adalanh membaca, selain itu

pengunjung juga memanfaatkan untuk diskusi dan balajar.
2. "“g!a*an e.M.jang

P S Y -1 o Pt el
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~d



iif.1.2. Kebutuhan Ruang

it1.1.2.1 Kebutuhan ruang pada apartemen

Program kebutuhan ruang pada bangunan Apartemen adaiah:

Hunian

Unit hunian terdiri dari; ruang tidur, ruang santai, kamar mandi.
Pengelola/oprasional

Ruang pengelola terdiri dari: ruang tunggu, ruang rapat atau pertemuan,
ruang administrasi, ruang pengelola, gudang

Pelayanan

L".."’
=
V]
(2]

Ruang pelayanan terdiri dari ruang tunggu, ruang informasi, ruang uti
gudang. ruang jaga.
Fasilitas

Ruang fasilitas berupa ruangan yang mev wadahi selurth kegiatan atau

aktifitas pengguna bangunan misalnya: café. minimarket, kolam renang,
: Uy Y Y

i{.1.2.2. Kebutuhan ruang pada perpustakaan
Program kebutuhan ruang pada bangunan perpustakaan adalah:

tan utama perpustakaan. Ruang baca

(L'l

a Ruang pengolahan
Yaitu ruang yang mengoiah bahan pustaka mulai dari penerimaan

ol ....-.,_..._

b. Ruang sirkulas

Y
[oi4]



Yaitu ruang untuk pengunjung yang ingin memninjam atau

mengembalikan buku pustaka, ruang fotokopi, ruang pendaftaran bagi

pengunjung (anggota perpustakaan).

Yaitu ruang khusus bagi pengelola pe

Ruang staff pengeloia

Ruang kegiatan komersial

rpustakaan.

Ruang yang berfungsi untuk mewdahi semua kegiatan komersial yang

menunjang fungsi utama perpustakaan, seperti café, toko buku

dan iain-iain.

Ruang servis

#a*qef

Yaitu ruang yang disediakan untuk kegiatan servis seperti lavatory, loker ,
dan lain-lain
Tabel 1.6. Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

 Kelompok Ruang

Hunian

Pelayanan

Pelaku Kegiatan |

Mahasiswa

Karyawan

Macam kegiatan

i !rh r

Mandi

Santai
menerima tam

1 Be;ajar

Makan
Pengelolaan office

- Pengelolaan

administrasi

Menerima tamu
Menunggu
Menyimpan Barang
Bilas

- Memperoieh&

. Menyampaiakan
.nfbﬂluaSB
Utilitas

- Menerima tamu

Kebu-i than Ruang

: N ;IGI Ir
KmiWc
R.Santai
R.tamu
.u\.alai'a‘

J

:U

' R.Makan

L

Front Office
R.Generai Manaje
R.adminisirasi
R.Tamuyu
R.Tunggu
Gudang
Lavatory
R.Receptic
R.inform “asé

. R.Registrasi

R MEE
RGenset
R PABRX

| Water treatment

Shaft pipa
Shaft sampah

R Tamu

- Zona

Privat

Semi
Privat

Semi

C Privat




Fasilitas
Penunjang

Mahasiswa

Karyawan

ryawan,
Pengelola dan

Menyiapkan&
an barang
Menjaga keamanan

menyim
Belanja
Makan& minum
Menyiapkan makanan
Berobat

Membeli obat
Transaksi keuangan

Perpustakaan
Membaca

Beli buku
Menyimpan barang

Gudan g
R Satpam

Mim market
Café
Lavatory
Dapur
Gudang
Klinik
Apotik
ATM

R.Baca, R.

Referensi,R koleks:
Toko buku,R.pamer

i
R.Loker
Gudang

-l
)

s
.

&‘2

&

e

.secretariat
.manajer

R

Gudang

Publi

C

h

o)




l11.1.2.3. Pola Kegiatan Pengguna

a. Pengguna

C ; : E
Entrance » Parkir » Menerima tamu [&—3— Tidur |
—& ey
v ¥
Istirahat » Lain-iain
A
k
| Belajar e
b. Pengunjung
Bertamu .
2
» Rekreasi >
Entrance ——»{ Parkir + » Pulang
» Olahraga >
—
é
Lain-fain >
C. Karyawan dan Pengelola
¥
4
* Pelayanan
Entrance *Parkir : | Pulang
»  Servis > o
&
4
* Lain-lain "

)]
-t




I1i.1.3. Hubungan Ruang

ii1.1.3.1. Kelompok Ruang Hunian

R. Tidur R. Santai Kamar mandi R. Belajar

I11.1.3.2. Kelompok Ruang Pengelola dan Pelayanan

Utilitas
I I

R. Karyawan Gudang

R. Manajer
R.Tamu I

tavatory

H

h R.Sekretariat

i

!
Lobby Front Office

dan
R. Informasi

Parkir

Keterangan:

- Ruangan yang berhubungan langsung
- Ruangan yang tidak berhubungan iangsung

iti. 1.3 3. Kelompok Ruang Olahraga dan Fasilitas Umum

Mini market Cafe Kolam Renang Lap Tenis
Poliklinik Apotik Fitness
Perpusiakaan ATM
Kelompok fasilitas umum Kelompok fasilitas Olahraga

n
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lll.2. Pemanfaatan Lahan
lll.2.1. Ukuran dan batasan site
Site terletak di kawasan Jombor-Sleman Yogyakarta site ini mempunyai
letak yang strategis dan dapat djangkau oleh pengguna apartemen. Luas
site adalah 6.875 ha atau 6.875 m?. Dengan batas- batas:
e Sebelah Utara adalah Jalan Raya dan Monumen Jogya Kembali
¢ Sebelah Timur adalah Lahan Kosong dan Sungai

¢ Scbelah Scelatan adalah Lahan Kosong dan Area Permukiman

e Sebelah Barat ada!zh Arco Pormulkiman

( (Mariali)

(Area Permukiman) (Lahan Kosong)

Lisa Sutarwanti
035121158

53




APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

1I1.2.2. Kepadatan Bangunan pada Site
Berdasarkan pemanfaatan ruang pada bangunan, maka ketentuan
kepadatan bangunan yang diperoleh adalah Kepadatan tinggi (50%)
dengan ketinggian sedang (4 lantai).>® Sedangkan simpadan atau ROI
dari jalan ke bangunan adalah 25 m

Il1.3. Ruang Yang Efisien
111.3.1. Dimensi Furniture dan Ruang Gerak
Desaran ruang unit hunian yang efisien ditentukan oleh :

a. Standart dimensi furniture

(Sumber: - Tata Ruang
- Data Arsitek)

b. Standart ukuran ruang gerak manusia

(Sumber: Data Arsitek)

Lisa Sutarwanti
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i11.3.2. Besaran ruang

a. Alternatif layout unit hunian type studio

Berdasarkan kebutuhan ruang dan privasi untuk mahasiswa, maka layout
hunian yang digunakan adalah type studio dan one bedroom. Dari hasil

gambar diatas dapat disimpulkan:

ruang yang di peroleh adalah 25 m*, dengan perbandingan luas sirkuiasi
dan ruangan 30 % dan 70%

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran
" -

ruang yang di peroieh adaiah 23.75 m< dengan perbandingan luas

sirkutasi dengan ruangan, yaitu 40% dan 80

C
Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran
ruang yang di peroleh adalah 27.5 m?, dengan perbandingan iuas sirkuiasi

a
dan ruangan, yaitu 35% dan 65%.

55
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Jadi, layout unit yang digunakan berdasarkan kriteria efisien adalah
gambar nomor A, dengan alasan:
1. Proposi perbandingan sirkulasi dan luas ruangan adalah 30% dan

~o s 2

70%, dengan iuas ruangan 25 m

A
)
<
(o}
o
o~
-
[
Q)
=2
[(w]
V)
=

bersifat multifungsi, misalnya ruang duduk dapat

=

Berdasarkan hasii gambar layout unit hunian type one bedroom diatas,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Gambar A:

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran




b. Gambar B

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran
ruang yang di peroleh adalah 42.168 m°, dengan perbandingan iuas
sirkulasi dan ruangan, yaitu 45% dan 55%.

Y
o

or
Q)

o Gam

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroleh adaiah 35 m*, dengan perpbandingan luas sirkulasi

hampir sama dengan ruangan, yaitu 30% dan 0.
Jadi, layout unit yang digunakan berdasarkan kriteria efisien adalah

i Proposi perbandingan sirkulasi dan iuas ruangan adaiah 30% dan
70%, dengan luas ruangan 35 m°
2 Layout ruangan bersifat multifungsi, misalnya balkon dapat

Jadi gambar layout unit hunian yang efisien adalah gambar A {untuk unit
hunian type studio), dan gambar C untuk unit hunian type one bedroom;
B N B — i T T [
UNIT HUWAR TYPE STUDIO
=57
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b. Besaran ruang berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak adalah:

Tabel.l.7. Besaran ruang %

e Hunian
Type ruang & Luas ruang Jumiah kamar Total
nama ruang (M? (unit)
Studio 25m° 47 unit 1175 m?
-R.Multiguna,
- KmMWc
1 Kamar tidur 35m? 47 unit 1645 m?
- R.Tidur
-R.duduk,
R.belajar, &balkon
- Km/MWc
Total 94 unit 2820 m*
Kelompok ruang Kapasitas Standart Luas/m*
. Pengelola
Kepala Pengelola 2 org 5 m? 10 m?
R.Pengelola 10 org 45m? 45 m?
R.Tamu 9 m? 9 m?
Lavatory 6 org 1.2 m? 7.2m?

° Pelayanan

R.Receptionis 6 org 1 m%/org 6m’
R.Informasi 6 org 1 m?/org 6 m?

R. MEE 1 50 m?/unit 50 m?
R.Genset 1 50 m?/unit 50 m?
Water Treatment 1 50 m*/unit 50 m?
Shaft pipa 12 1.5 m% unit 24 m?
Shaft sampah 1 1.5 m%/unit 1.5 m?
Gudang 1 15 m? 15 m?
R.Satpam 5 org 1.5 m? 9 m?

Lisa Sutarwanti
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\?elompok ruang Kapasitas Standart Luas/m*
» Fasilitas
Mini market 50 org 1.2 mélorg 60 m?
café 50 org 1.5 m*/org 75 m?
Lavatory 10 org 1.2 m? 12 m?
- Gudang 1 25 m? 25 m’
- Dapur 1 30% dari R.makan 25 m’
Klinik 10 org 1.2 m*lorg 12 m?
Apotik 40 m* 40 m*
ATM 5 org 1.2 m?lorg 6m’
Perpustakaan
- R.Referensi 3000 buku 330 m’ 330 m’
- R.Baca 132 m? 132 m’
- R.lLoker 5 rak 12 m? 6m’
- Warnet 10 komputer 2.1 m*/org 21.5m’
- R.Pameran 45 m? 45 m?
- R.Fotocopy 1.7 m’ 3.4 m?
- R.Pengelola 2 orang 99 m? 99 m’
Olahraga
Lapangan Tennis
pang 1 unit 258 m’ 258 m?
e Umum
Parkir penghuni
- Mobil . 2
39 mobil 13 m?mobil 507m
- Motor 55 motor 1.5 m*/motor 82.5m’
Parkir pengunjung
&karyawan 2
- Mobil 39 mobil o 507 m
13 m“/mobil 67.5 m?
- Motor 45 motor 1.5 m?/motor ‘
TOTAL 5536.8 m"
Sumber:

2. Aqumsi pendekatan, Emst Neuferet, Data Arsitek, Jilid 1

Asumsi pendekatan, Ernst Neuferet, Data Arsitek, Jilid 2

Lisa Sutarwanti
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DENGAN PERPUSTAKAAN
TAS PENUNJANG UNTUK
P! YOGYAKARTA

APARTEMEN SEWA
SEBAGAI FASILI

MAHASISWA
|IL.4. Pola Layout Horizontal dan Vertikal Unit Hunian
lI1.4.1. Skema hubungan ruang
/ Parkir Unit Hunian
- Pengelota
Entrance Lobby, Hall \
Lounge
\ / | Pelayananan
Sarana Olahraga
Fasilitas Penunjang

Gb. Skema Hubungan Ruang
(Sumber: Hasil Pemikiran)

i11.4.2. Pola organisasi ruang

Unit Hunian
Ky We
Parkr R Tidur -
) R Multiguna v
Pengunjung R Duduk/Santai R.Mara jef
Type Studio R.Tamu Lavatory
Pengelda dan karyawan Type 1 Bedroom R Pengelola
Pengguna apartemen
R Informasi Gudang
Entrance R Tamu R Receptionis
Labby. Hall R Pelay anan
Kptam renang
Mini market
Lapangan Fennis Café
R FE R Makan pant
Ftness ry
Perpustakaan ATM t
garana Olahraga P Apotik i)
R.Referensi thig
R.Pameran oliklinik
Warnet R Dan
TokoBuku ' Fasiitas Penunang

R Pengelola

Gb. Pola Organisasi Ruang
(Sumber: Hasil pemikiran)

Lisa sutarwanti
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111.4.3 Berdasar Bentukan Massa Bangunan

By Biep A
Cugiec Aparineet PIn

(Gb Layout Jumiah Lantai)

Keterangan:

m - Sirkulasi
D - Unit hunian

""" - Batas Site

Berdasarkan gambar bentuk massa diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa gambar yang memenuhi alternative kepadatan
bangunan pada site (berdasar gb.kepadatan bangunan hal 52)
adalah Type Center Corridor Plan, Type Open Corridor Plan, Skip-
Stop, dan Duplex Plan.

Lisa Sutarwanti
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.,

L’;\h

Sate Corddar Plon

P

Typwnl Coeridor floor Pkl Trpheal Bpft Lwvel Floor Aon

gKp-Stap Pan
Lover Laval Upar Laval
Duple: Aporbemun Plon
Keterangan:
Jumlah unit hunian, sirkulasi dan luas site sama.
- Unit Hunian
- Sirkulasl
‘ __J| - Open Space (berdasarkan simpadan)
- Open Space

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Lisa Sutarwanti

035121158
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62




SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA Dt YOGYAKARTA

Tabel 1.8. Analisis Massa Bangunan (Sumber:asumsi hasil pemikiran)

" Center Corridor
Plan

Open Corridor
Plan

SITE
Efisien

tidak ada

yang
terpakai

karena
lahan
tidak
(tidak
ada ruang open
space).

UNIT HUNIAN

Efisien karena

dapat
menampung
keseluruhan  unit

hunian.

SIRKULASI
Efisien karena
sirkulasi dapat
mengakses dua
unit hunian yang

berhadapan.

SITE
Tidak efisien
karena lahan yang
tidak
(warna biru)

terpakai.

UNIT HUNIAN
Kurang efisien
karena hanya
dapat
menampung
setengah dari
jumiah
keseluruhan  unit
hunian.
SIRKULASI
Kurang efisien
karena  sirkulasi
hanya dapat
mengakses ~ satu

unit hunian.

Skip-Stop Paln Duplex Pain

SITE
Efisien
tidak ada
yang
terpakai

SITE

karena

Efisien
tidak ada
yang
terpakai

karena
lahan
tidak
(tidak

ruang open

lahan
tidak
(tidak
ruang open

ada ada

space). space).

UNIT HUNIAN UNIT HUNIAN
Efisien karena | Efisien karena
banyak banyak
menampung menampung

ruang-ruang yang | ruang-ruang yang

terdapat  dalam terdapat dalam

unit hunian dan unit hunian dan

kesaluruhan unit kesaluruhan unit
hunian
SIRKULASI

efisien

hunian.
SIRKULASI
Kurang

efisien | Kurang

terutama sirkulasi terutama sirkulasi

vertical karena | vertical karena
harus ada | harus ada
sirkulasi yang sirkulasi yang
menghubungkan menghubungkan

antara level atas antara level atas

dan bawah. dan bawah.

Jadi berdasarkan keterangan yang tersbut diatas, maka type yang digunakan

untuk “aparteman sewa untuk mahasisswa’ adalah type Center Corridor Plan

Lisa Sutarwanti
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111.4.4. Berdasar Ketinggian Lantai

. . -
Yerondd
4808205

' Sedicom
3502315

.
TS M
i NG 00T 3280315 Yo
Song driizio !
1152180
| I | S

(Type Simplex)

Tabel 1.9. Ketinggian Lantai Bangunan (hunian)

Simplex

R
Efisien karena seluruh

aktivitas terdapat dalam

satu ruangan, sehingga

hanya membutuhkan
satu level dalam unit
hunian.

(Sumber: asumsi hasil pemikiran)

‘- - :
3294315 xg
. T

(Type Duplex)

|
\

!

Efisien terhadap
pembagian ruang yaitu
bedroom berada di level
atas dan ruang Yyang

lainnya berada di level

bawah. Namun untuk
menghubungkanya

membutuhkan ruang
untuk  sirkulasi  yang

menghubungkan antara

level atas dan level

[ tard i
hawah vang terdanat di

setiap unit hunian,
sehingga ruangan
tersebut  tidak  efisen
tmotamdmn Airl b rimnl

e
RN RTE ] od Wil 1884 HGADT v Gl

dan membutuhkan biaya

| yang tinggi untuk sistem

ini.

(Type Triplex)

Efisien terhadap
pembagian ruang yaitu
bedroom berada di level
atas dan ruang Yyang

lainnya berada di level

bawah. Namun untuk
menghubungkanya

membutuhkan ruang
untuk  sirkulasi  yang

menghubungkan antara

level atas dan level

hawah yang terdapat di

setiap unit hunian,
sehingg2 ruangan
tersebut  tidak  efisen

szradap sirkulasi vertical
dan membutuhkan biaya
yang tinggi untuk sistcm

ini.

Lisa Sutarwanti
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Berdasarkan keterangan diatas, maka type yang digunakan untuk
“apartemen sewa untuk mahasiswa” adalah type Simplex, dengan alasan:
1. Tidak semua ruangan yang dibutuhkan dalam satu unit hunian.
2. Ruang-ruang tertentu saja yang terdapat dalam unit hunian,
sedangkan ruang-ruang yang lain terdapat dalam ruang bersama.
liL.5. Sirkulasi yang Informatif
lI.5.1. Zooning dan Sirkulasi

Keterangan:
- Open Space (Zona Publik)
. . Building (Zona Privat, Semi Privat and Publik)
U \l/ Y u
I AN I 4,_,:?\:_ 4,4.____,__4_#)”:“1
Wl
LR X [ oo L ol T - N
Zona public berada Zona public berada
ditengah-tengah ditepi bangunan
Keterangan
- Zona privat \l/
Zona Publik

Lisa Sutarwanti
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MAHASISWA DI YOGYAKARTA

o 10O
e e e Rl e e e p——
o TN g0
P B 4 S
i ' ‘y \ ’, N
\ ! JAlA ] ATA | Al | Al \
] 2 >4
| L
‘1‘ '\\ _% viv | vlv | viv | vv A
L RTSIRGEPEIESS.e. Ty —
Gb.B

Tabel 1.10. Pencapaian ke Bangunan dan Sirkulasi didalam Bangunan.

Gambar A

Gambar B

Efisien terhadap sirkulasi karena
jarak tempuh ke unit hunian
tidak terlalu jauh, sehingga tidak

melelahkan bagi pengguna.
Fasad bangunan (entrance)

diketahui secara jelas dari luar

bangunan.

_ Kurang efisien terhadap sirkulasi
karena jarak tempuh ke unit
hunian terlalu jauh, sehingga
melelahkan bagi pengguna.

Fasad bangunan (entrance)
diketahui secara jelas dari luar

bangunan.

(Sumber: asumsi hasil pemikiran)

Lisa Sutarwanti
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Jadi berdasarkan keterangan diatas, maka ruang yang efisien
adalah gambar no.A dengan alas an:
1. Sirkulasi efisien karena tidak melelahkan dan membosankan
bagi pengguna bangunan.
2 Entrance diketahui secara jelas.
ll.5.2. Entrance kedalam Bangunan dan Fasad Bangunan

Lisa Sutarwanti
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nooooon. ) /1 ooooogd
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Gb.Fasad Bangunan

Jadi berdasarkan gambar diatas, maka diperoleh keterangan ruang dan
fasad yang informative adalah sebagai berikut:

1. Entrance dibuat menjorok  keluar memberikan  informasi
pengarahan entrance ke bangunan.

2. Fasad bangunan ditunjukkan dengan bukaan-bukaan dan
penegasan pada kolom yang mengesankan sussana yang informative
bagi pengunjung dan pengguna bangunan.

3. Pemberian warna kontras dan menyolok mengesankan suasana

yang informative bagi pengunjung.

I11.6 Kesimpulan
Dari perbandingan terhadap ruang dan sirkulasi, maka dapat disimpultkan:
1. Ruang yang efisien
- Unit hunian apartemen menggunakan type studio dan 1 bedroom.
- Massa bangunan menggunakan type Center Corridor Plan
- Ketinggian unit hunian menggunakan type simplex.
2. Sirkulasi yang informative
- Zonna public pada unit hunian berada di tengah bangunan.
- Sirkulasi menggunakan radial pada ruang publik dan terarah pada
unit hunian.
- Entrance pada bangunan menjorok keluar (canopi).
- Terdapat banyaknya bukaan-bukaan pada bangunan.

- Pemberian warna yanga kontras dan mencolok pada bangunan.
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Fasilitas Penunjang

LC!
:.'5

iI1.6. Perencanaan Bangunan Apartemen den

11i.6.1. Konsep Tata Massa Bangunan
Apartemen girencanacan menggunakan type center corridor pian yang
perencanaanya adaiah
Konsep bentukan denab adalah Massa membeniuk pola hmier
e gt A T A i rman e ATV EITITICGT
CEnter CoImidor pian gengan acces meémtsat
Fy 4
n g
L] .Q
:
. -. T .i‘
Pencapgian sccara langsung dengan tujt g'ﬂ
wiuai n‘.lenampakk fasade bangu nan',.
e ' I
= .
T &
| ] L4
= -
= R
- &
- A
= &
=
e | .
. ] . o L
= T . ’ o A1
s b a0l = Ry Y i
Jpen Spaced’ Ared Aren narkm .
- s = i N it
S o ~ -2 - N N 4 -
e S L - e s fasiitas
: i . g . D penunjang
= -
. M :
i : > famai  1-3
: e D digunakan
D BT Ao gk -l - JLEEES s L“}U‘k untt
v B :

entuk kontrassetengah lingkaran
menunjukkan perbedaan fungst
ruangan pada bangunan

{(kesan informative pada bangunan)

o
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1l1.6.2. Konsep Perancangan Ruang Terbuka

)
ot
o
)
=
L4}
=
=
=
i
o

onsep ruang ierbuka agar tercipla ruang yang efisie
informative adalah:
Sarana  olahraga  dibuat
multifungsi sehingga efisien
Entrance dibuat secara langsung  terhadap penggunaan ruang
schingga mengesankai
invotmatit pada pengunjung -
;
Parki Taman digunakan sebaga:
arkir 8- . W
) benunjuk jalan masuk -3
5 15 o
pengunjung enfrance) 3
:
: - '“‘1..\ “.
Qrpq n'xrl. 111 ’ ‘ S
B ﬁaﬂau
‘z’.“é‘ff,
LQ

ntuk parkir
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111.6.3. Konsep System Bangunan

111.6.3.1. Sistem Struktur

- sistem sub struktur

Menggunakan pondasi plat.

- sistem super struktur

Menggunakan struktur beton bertulang dan core

111.6.3.2. Sistem utilitas

-Sistem penyediaan air bersih

Sumber air bersih berasal daro PAM. Distribusi air ke bangunan
menggunakan dwonfeed system.

- Sistem pembuangan air kotor

Memakai bak penampungan dan dialirkan ke riol kota (kotoran cair) dan
memekai septictank kemudian dialirkan ke sumur peresapan (kotoran
padat).

- Sistem pengamanan bahaya kebakaran

Menggunakan detector, springler, serta tangga darurat.

- Sistem keamanan

Tersedianya fasilitas keamanan dan CCTV.

- Sistem penghawaan

Menggunakan system penghawaan buatan (AC) dan alami. Untuk system
penghawaan buatan menggunakan AC Split

- SistemTransportasi

Menggunakan lift dan tangga umum dari basemen sampai lantai teratas.

- Sistem pembuangan sampah

Menggunakan saft sampah dan pengangkutan langsung ke tempat
pembuangan sampah kotadengan truk sampah dari pemerintah daerah.

Lisa Sutarwanti
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lil.7. Hasil Evaluasi Tahap Propoasal

Hasil evaluasi tahap proposal adalah sebagai berikut

1.
2.

Mengapa jumlah mahasiswa yang ditampung 30 %
Layout ruang pada analisis unit hunian harus dengan furniture yang
sama.
Jumlah prosentase unit hunian (sirkulasi dan ruang) tidak sama (20%
dan 70%)
Analisis terhadap fisik bangunan (bentuk massa) bangunan terhadap

e Jumlah Hunian harus sama

e Analisis yang paling efisien
Analisis tethadap ketinggian lantai (mengapa langsung simplex, bukan
duplex atau triplex)
Kesimpulan dan konsep terhadap bangunan (mengapa bentuk
langsung seperti itu, pembahasan di analisis)
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI! FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

IV.9. Hasil Evaluasi Tahap Skematik
Hasil evaluasitahap skematik adalah sebagai berikut

1.

Efisien (penekanan pada ruang gerak yang efisien, bukan
bangunan dan konstruksi atau pelaksanaan).

Selasae 3m apakah efisien.

Pengaturan terhadap penanganan bahaya kebakaran dalam
rancangan (informasi untuk akses penyelamanata terhadap bahaya
kebakaran dan efisien terhadap keamanan)

Ruang yang monoton dan berderet lurus (bagaimana mendapatkan
sirkulasi dan akses yang informative)

Ruang parkir yang efisien

Lisa Sutarwanti
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

BAB V. PENGEMBANGAN DESAIN

V.1. SITUASI

Bangunan apartemen dengan perpustakaan terletak di Yogyakarta tepatnya
di ring-road utara, Sariharjo Sleman Yogyakarta (didepan Moumen Yogya
Kembali) dengan luas site 6.875 m?, Entrance utama terletak di utara yang
berhubungan dengan jalan.

Entrance ke bangunan

Atap lengkung
(kontras) ~ seb&fal "
entrance bangunan.

Atap pada

bangunan
miring 5°

(Gb.Situasi)

Gubahan Massa

Komposisi massa berbentuk linier dengan bentuk atap miring. Bentuk massa
pada apartemen menggunakan fype center corridor plan. Berdasarkan bentuk
site yang memanjang, maka type center corridor pain digunakan dalam
perencanaan pangunan Kemiringan atap 5°. Bentuk lengkung yang terdapat
pada bangunan berfungsi sebagai pengikat antara kedua sisi pada bangunan.
Perbedaan padda atap lengkung pada bangunan berfungsi sebagai point of
entrance pada bangunan. (informatif).

Lisa Sutarwanti
035121158

82




APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA Di YOGYAKARTA

V.2. SITEPLAN
Luas tapak yang direncanakan adalah 6,875 Ha atau 6.875 m?.

Luas bangunan keseluruhan vang direncanakan adalah m?
Pola pencapaian ke bangunan

Zoona parkir kendaraan dengan menggunakan system pencapaian
secara langsung

kapasitas 21 mobil, 23 motor. Area fasilitas olahraga

L¥;
l f Zoona parkir
"% kendaraan dengan
. kapasitas 8 mobil
4
Fasilitas _
penunjang P ‘;
+»  Ruang staft
perpustakaan My pengelola

Gb.SitePlan

Zoona parkir kendaraan
dengan kapasitas 10 mobil,
22 motor

Pola pencapaian menggunakan
system memutar

V.2.1. Massa bangunan
Bentuk bangunan menggunakan pola _linier. Bentuk denah pada

perpustakaan lengkung yang diambil dari bentukan lingkungan sekitar.
Bentuk tersebut kontras dengan bentuk yang lain bertujuan memberikan
informasi kepada pengunjung letak fasilitas penunjang perpustakaan (kesan
informative). Bentuk menjorok keluar pada bangunan (kontras) berfungsi

memberikan informasi kepada pengunjung tentang letak entrance pada

bangunan.

Lisa Sutarwanti
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|
Sirkulasi radial < {
‘r

Pola

menggunakan .
system memutar Gb.SitePlan

APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

V.2.2. SIRKULASI

Pola pencapaian ke bangunan
menggunakan system pencapaian
secara langsung

» s Jalur pedestrian

Jalur kendaraan dari basement

4 ]
i alur kendaraan menuiju basement

_____:____’___l___.————-———’——-_—-"-

U T"‘f ‘‘‘‘‘‘ e 3

"“‘Tl"‘"’\‘ }
%

b

3 iU SRERBBE

it 2 2 o I TLEEET A

pencapaian

Pola pencapaian ke bangunan menggunakan pencapaian secara
langsung sedangkan pola pencapaian untuk pengelola menggunakan
pencapaian memutar. Perbedaa pola ini bertujuan membedakan zoona untuk
pubik dan semi privat. Sirkulasi pada bangunan (fasilitas penunjang)
menggunakan pola sirkulasi radial dengan tujuan pengunjung dapat melihat
secara langsung letak raungan yang ada dalam bangunan (kesan

informative). Ada perbedaan antara jalur pedestrian dengan kendaraan.

Lisa Sutarwanti
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

V.2.3. Penataan Landscape

Pohon peneduh pada area parkir
} Pohon palm  sebagai pengarah
entrance ke bangunan (invormatif)

s s 4
View buatan berupa taman :
berupa pepohonan, rerumptan dan
kolam

P@on berfungsi :gebagai
peredam kebisingan :

pedestrian
menggunakan
paving blok

ert

Gb.Penataan Landscape

Pohon peneduh pada area parkir

v.3. DENAH
V.3.1. DENAH BASEMENT
Denah basement berfungsi sebagai area parkir dan utilitas. Parkir pada
basement hanya digunakan untuk pengguna apartemen dengan kapsitas 39
mobil dan 55 motor.. Parkir pada basement menggunakan pola 90° atau
tegak lurus karena juasan site yang memanjang dan luas denah basement
yang kecil. Ramp yang digunakan pada basement mempunyai kemiringan

15°dengan panjang ramp 13 m dan lebar 3.00 m

Lisa Sutarwanti
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Penghubung ke lantai dasar

T e vt e e o A AT
. 5
. »

Panjang ramp
13 m dengan
kemiringan
15°

T

P T T s A ". T 7T”;.77' Ty " R ir T !
b L e e e g Py S s & e b & e @

System utilitas pada bangunan
Gb.Denah Basement

V.3.2. Denah Lantai Dasar

R.Meetimg  dan
pertemugql
Penghubung ke basement :

Penghubung ke basement

Perpustakaan

R
€

-

Pembagian
zoona parkir
(motor  dan
mobil)
dengan sudut

> 90° atau tegak

lurus.
Kapasitas
kendaraan 39
mobil dan 55

motor)

e

restaurant

Lift dan lobby
Gb. Denah Lantai Dasar

R.Pengelola

e

Lantai dasar terdiri dari Perpustakaan, Restaurant, R.pameran, Lobby and
Lounge, Klinik dan apotik, R.Meeting, R.pertemyuan serta R. staft pengelola.

Lisa Sutarwanti
035121158

86




APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Pola Sirkulasi yang digunakan pada denah lantai dasara adalah radial yang
berfungsi untuk mengetahui ruang-ruang yang ada pada bangunan. Sehingga
menunjukkan kesan infomatif. Selain sirkulasi bentukan denah yang liku dan
setengah lingkran (kontras) pada denah menunjukkan suasana yang
informetif bagi penggunjung bangunan. Ruang efisien ditunjukkan dengan

layout ruang berdasarkan penataan furniture dan ruang grerak manusia.

V.3.3. DENAH TYPICAL UNIT HUNIAN

Hunian type Fasilitas lounge
oom . .
1 bedroo bersama 2 Pola sirkulasi
A A linier
4
e ,:"?:, e v — SRS
== = i
T r
—f i
- o - 1 e, S i el S oot IO
e I v e s :
= > +
ool N ol S By o oy it [ |
¥ My =y v = S L
: = =Y AT - w
M RS |-~ E r
. I
TE R S N T &
v v
Hunian type
Tangga lounge studio Tangga
darurat darurat

Gb. Denah typical unit hunian

Pola sirkulasi pada denah typical unit hunian adalah pola sirkulasi linier
yang bertujuan mengarahkan pengguna ke unit hunian yang dituju. Denah
mempunyai bentuk yang simetris serta terdapatnya lounge hampir disetiap
sisi ruangan yang berfungsi sebagai sarana untuk interaksi social. Permainan
bentuk denah mengesankan informative bagi pengguna serta pemanfaatan
ruang untuk lounge sehingga ruang dan pencapaian menjadi informative dan

efisien dengan system utilitas berada ditengah-tengah bangunan.
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

V.3.4. Layout Denah Unit Hunian

o Multiguna
o
4 I‘U LR Muthifungs: \ |
g | ohe |
| -
3 L
‘ \ b
3l i - J! “
| | Ly
| / | E‘HJU ‘
1 : P
for e 328 e 175 — R O
L B
UNIT HUNIAN TYPE STUDIO UNIT HUNIAN TYPE 1 BELROOM

Gb. Unit hunian type studio dan 1 bedroom

Berdasarkan kriterian-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang unit

hunian pada gambar diatas, maka ruang unit hunian menjadi efisien. Hal ini

ditujukkan dengan penataan layout furniture dan ruang gerak yang

dibutuhkan oleh manusia, perbandingan antara luas sirkulasi dengan ruanagn

(lihat lampiran) serta adanya ruang multi fungsi pada bangunan.

V.4. TAMPAK

Suasana informative ditunjukkan pada fasad bangunan yaitu dengan

kolom yang diekspos keluar dengan warna merah, terdapatnya banyaknya

bukaan pada bangunan. Selain itu pada atap bangunan dibuat miring dengan

kemiringan atap 5° yang mengesankan buku yang terbuka (sumber informative)

dan canopy pada entrance yang menunjukkan point of entrance pada bangunan.
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Bukaan yang kecil ditujukan

untiuk unit hunian Bentuk atap miring

A

! 4
! Bukaan yang lebar dan permainan 1
: ketinggian lantai menujukkan fasilitas !
\ bersama pada apartemen. :
| ? |

lre = | T M i R TETEC. we|
a v s
; Adanya canopi pada Dengan %ermain'an bentuk,
fasad bangunan bukaan yang menjorok ke luar
Penegasan kolom ermainan dansiGpay denggn warna yang
ornaengent dan buka,an ),(Dang lebar menco_lok menujukkan fasilitas
ada fasald bangunan penunjang utama pada
P g bangunan
Gb.Tampak
V.5. POTONGAN
i 1 — : "::—; T
TR i i A
I | M 1 = o i iR Pondasi
| iR i mxinzia i footplat
l ! ‘1 ii_\‘ ’ &= ‘"i!-...-.’

- i ...;i’f., Atap
i, E | j: rangka
== 1 baja
#= = *}-
s L 0 i Mg . T il - == —§  Pondasi

wasxsassassanin plat

S .
I b8

poromom 7-C

Gb.Potongan
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System super struktur menggunakan struktur baja. Untuk pondasi pada
basement menggunakan pondasi plat, dan untuk lantai dasar menggunakan
pondasi footplat dan pondasi batu kali. Kolom pada bangunan mempunyai
dimensi 40/60, dimensi ini diambil dari modul fungsi ruang pada unit hunian.
Dinding luar menggunakan pasangan batu bata, serta adanya core yang
terdapat di tengah- tengah bangunan yang berfungsi sebagai sarana utilitas
pada bangunan. Kemiringan untuk ramp pada basement adalah 15° dengan
panjang 13 m. Bentang atap pada bangunan yang panjang, maka bahan
penutup atap menggunakan rangka atap baja dengan penutup atap
zincallum.

V.6. RENCANA UTILITAS
V.6.1. Rencana dan Potongan Plumbing

Water roof tank

S
Shaft plumbing

sajue

Gb. Rencana dan Potongan Plumbing

Sistem plumbing pada bangunan menggunakan system dwonfeed
dengan alasan sietem ini lebih efisien karena pemompaan dan pemipaannya
menjadi kessatuan. Sumber air bersih berasal dari PAM yang kemudian
didistribusikanke bangunan menggunakan system dwonfeed. Sedangkan
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pembuangan air kotor ditampung pada bak penampung dan dialirkan ke riol
kota, serta pemakaian septictank yang dialirkan ke sumur resapan untuk
pembuangan kotoran.

V. 6.2. Sistem Transportasi, Sistem Kebakaran dan Sistem Pembuangan
Sampah

Tangga kebakaran

P

Transportasi dan
pembuangan sampah

- Sistem transportasi

Menggunakan lif yang diperuntukkan barang dan manusia dan tangga
umum, sarana tersebut dari basement sampai lantai teratas pada bangunan.
- Sitem Kebakaran

Menggunakan detector, fire alarm, hydrant , springler serta tangga darurat.
Jumlah untuk tangga darurat ada tiga yang terletak di tepi dan tengah
bangunan ini dikarenakan bentuk denah yang memanjang dengan bentang
104.00 m dengan jarak pencapaian antar tanggga kebakaran 25 m.

- Sistem Pembuangan Sampah

Menggunakan shaft sampah dari lantai teratas pada banguna sampai lantai
dasar.
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V.7 DETAIL ARSITEKTURAL
V.7.1. Detail Unit Hunian

Berdasarkan kriteria-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang unit
hunian pada gambar diatas, maka ruang unit hunian menjadi efisien. Hal ini
ditujukkan dengan penataan layout furniture dan ruang gerak yang
dibutuhkan oleh manusia, perbandingan antara luas sirkulasi dengan ruangan
(lihat lampiran) serta adanya ruang multi fungsi pada bangunan. Serta tidak
adanya plafon pada unit hunia sehingga terkesan luas.

V.7.2. Detail Parkir

Lisa Sutarwanti
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Parkir pada basement menggunakan pola tegak lurus atau 90°. Sistem
parker ini digunakan pada basement bentuk denah yang memanjang
sshingga pengguanan parkir ini lebih efisien dan dapat menampung jumlah
pengguna parkir pada hunian apartemen. Sedangkan diluar bangunan
menggunakan system miring dan tegak lurus karena luas site yang agak
sempit dan jumlah pengunjung tidak terlalu padat seperti umnit hunian.

V.7.3. Detail Lounge

Detil Lounge

Permainan bentuk denah mengesankan informative bagi pengguna serta
pemanfaatan ruang untuk lounge sehingga ruang menjadi informative dan
efisien.

V.7.4. Detail Pengelola, R. Meeting, dan Looby

-R.Pengelola

Berdasarkan kriteria-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang
pengelola apartemen pada gambar dibawah. Hal ini ditujukkan dengan
penataan layout furniture dan ruang gerak yang dibutuhkan oleh manusia,
perbandingan antara luas sirkulasi dengan ruangan (lihat lampiran).
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-R.Meeting

Berdasarkan kriteria-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang meeting
pada gambar dibawah. Hal ini ditujukkan dengan penataan layout furniture
dan ruang gerak yang dibutuhkan oleh manusia, perbandingan antara luas

sirkulasi dengan ruangan (lihat lampiran).

-Looby

Permainan bentuk pada looby mengesankan informative sehingga
pengunjung dapat mengetahi secara langsung letak ruangan yang terdapat
dalam bangunan.
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V.8 Prespektif
V.8.1 Prespektif Interior
V.8.1.1. Unit Hunian Type Studio

Ruang gerak manusia

‘--.-------.----.ln

Ruang
belajar *

Ruang multi fungsi

.....'b

Ruang gerak manusia

Ruang efisien
ditunjukkan dengan
ruang gerak manusia
pada ruang tidur dan
Ruang multi fungsi.
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V.8.1.2. Unit Hunian Type 1 Bedroom

... Ruang
* belajar
Ruang multi fungsi |
Ruang efisien
ditunjukkan dengan

ruang gerak manusia
pada ruang tidur dan
Ruang multi fungsi.

sssnnssssndp R'Tidur
Ruang gerak manusia Y
V.8.1.2. Lounge
Warna
7% merah pada
kolom
Lounge

Ruang gerak manusia b P PP S

Efisien pada Luone ditujukkan pada ruang gerak manusia srta layout
dimensi furniture. Sedangkan informative ditujukkan dengan warna pada

kolom dan bentuk dinding yang berliku.
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Ruang gerak manusia

nesasansdy Lounge

V.8.1.3. Ruang Meeting

) Ruang gerak manusia
Layout furniture

sanasasspsss )

Illllllllllllllll.!lll'.l'*

apiesnesnns

3
‘%4

Layout furniture

Ruang efisien ditunjukkan dengan ruang gerak manusia dan layout furniture.

Lisa Sutarwanti
035121158

97




APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
MAHASISWA DI YOGYAKARTA

V.8.2. Prespektif eksterior

Bentuk lengkung pada
bangunan
menunjukkan ruang
bersama o

Vegetasi sebagai peneduh

ra merah pada
ym megesankan
uka

Vegetasi sebagai pengarah

Bentuk lengkung pada
bangunan
menunjukkan ruang
bersama

Banyaknya bukaan <
mengesankan informatif4-+**"
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V8. Perubahan Design Skematik pada Perancangan {Hasi{ Studio)

1. Stuasi

Skematik . Atap pada bangunan dagh kecuali point eatrance
dan ruang pada utlitas melengkung

Hasil Perancangan . Atap pada bangunan menjadi miring kecuall point
entrance dan ruang pada utilitas melengkung.

Alasan perubahan . Perubahan atap dagh menjadi atap miring karena
penekanan pennasalaban adalab informatve sebingga atap
dgirubah menjadi miring {lampiran;.

2. Site Plan

Skematik . Pada open space sebelah sisi timur adalah laman
sehingga tidak efisien (menjadi ruang yang bdak berfungsi)

Hasid Perancangan . Taman dijadikan area parkir kendaraan untuk
pengunjung yang akan menyewa ruang pertemuan atau meefing.

Alasan perubahan . Perubahan t@man menjadi area parkir menjadi
ehsen karena berdasarkan fungsi denah laniai dasar area tersebut
dekat dengan ruang meetling dan ruang pertemuan.

3. Denah Basement dan Lantai Dasar

Skematik . Basement hanya digunakan untuk ruang parkis
Sist timur untuk fantal dasar digunakan unfuk ruang
ubififas.

Hasd Perancangan : Basement terdini dari ruang parkiy dan ruang utifitas.
Denah lantal dasar ruang ulilas menjadi ruang
meeling.

Alasan perubahan . Hal wnt memudahkan terhadap pembagian zoona
semyi privat serta ruangan menjadi efisien. Pada site plan taman
menjadi parkir, hal ini dikarenakan fungsi denah laniai dasar
sebagai ruang meeting dan ruang pertemuan.
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4. Tampak

Skematik . Atap pada bangunan dagh kecuaii pont entrance
dan ruang pada utilitas melengkung

Hasil Perancangan : Atap pada bangunan menjadi mifing kecuali point
entrance dan ruang pada utilitas melengkung.

Alasan perubahan : Perubahan atap dagh menjadi alap rminng karena
penekanan permasalahan adalah informative sehingga atap
dirubah menjadi miring. Atap miring tersebut melambangkan
informative (seperti buku yang ferbuka karena buku sebagai
sumber informative}. (lampiran)
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V.10. Hasil Evaluasi Tahap Studio

1. Bagaimana cara mahasiswa menerima tamu?

2. Perpustakaan dapat menampung berapa buku?

3. Fasilitas penunjang apa saja yang terdapat pada bangunan?

4. Apakah pada bangunan terdapat dilatasi dan dilatasi tersebut terletak dimana

saja?

5. Apakah lounge (pada fasilitas bersama) yang terdapat pada hunian efisien?

6. Apakah pada apartemen mempunyai fasilitas untuk laundry dan pantry?

7. Mengapa fasilitas olahraga mengesankan ruang yang terbuka sedangkan
apartemen lebih mengutamakan sifat privasi?

8. Bagaimana menanggulangi fasilitas bahaya kebakaran pada bangunan
tersebut?

Lisa Sutarwanti
0351211

101



}
T B f
AEHyHOMAIYI = HOAROT NV SV Y _ |

.7\_
DO LA YV ONTY

‘ ....i
GNP VL

|
W
e e \1111,...5_‘.4...;_ Y‘
Wi WYSYQ Y1 s (. /
I~ uINS | \ . S
Yo / \ ” ) . m
IR
| RIRIVED VIR s iR .:. / \_\\ |
i I7 9
! 1 . \ - g ”
| S K ‘/. '
~ i ~ \
i Y134 5330 _ IS ” !
_ | \ N/
zgv.dz.w.aum HYAVIIA SV ' ) y
Yo e IQVAINIS \
NQUTNS / INOHNS 7 27 ~ L
IOV VITWIN INCTVC  Meeiiand B u...E". g Z 7 \ P // I‘r{w h . 1 ) t
NVTYC RVORIWHC . na.lqlllhl_.u \ 7 7 7 ! /~ \ - t
NVLHVODR §VAND  —= = e~ % \\\ 4t /
; f
NSIQ SWLVE  Ceeeecees X 7 \ = :l\..ﬂ 3 .
R 7 B ! /7 A
NOWSILH i Ko % ; ann
‘\h.”ll! m\ /o \\ nAAn
) N B Z A s 7 &S B
) 1310n B Y : ZEATHL: F T
. ) D = A il INR o R L
onvano [ 2] LN [ 2 \nwvn\,\ _34&%_ ‘ Nk 777 R “
. NHYAL SHYNY @ % ) O7YVH Y S \mm ]
NYrid VHNE a3 A o M R 1 Ny
b \\ \ \ 4 \ musi M
nvonvayl [ NV1VHISSH E@ . 0% 7 7 \\\ s
wivi B3 nvsionaa [ 7 \
vomz [ 1] wvaoiwwza [ | - 7 g \ \ /
—= Y Z ]
NviNvLyad ) vevr iR 7 \ \ . 7 / 5 &
. 7 /
wn3snw [ G7) nvenvovasas =) R \\ 7 = :
NYRVYWNY3d, p b zl...:....\.\/,./... i
NY1vavelis mmm Nk .§ 7 7 ] % :
.. L y K d S = | N
| T 2 Vs =—
. ﬁ FTTR - T ONVINIS
SNV NVIVVINVRGD WNVONR) / M /\( \
R el I Nf ] TS [ 7 N




i E;; i Lc:‘ _____ | o ] "
) E"‘i B : - ‘ (Y ¢! \:a‘ 3’ V)
a?ﬁz, S | 4 2 ! é’ﬁﬁ;\ A \
g | . p S EA R |
o ff d,- % -Q Q ‘ .- \ Be

E <v[ 2 4 [N - ’:

) T S 2 S : L ,
iEle g o o AN ,
4 b }-1 o i 2 ~ ' & "
B o B . & : \ } B ‘
a gl o« B e > ! ! )
A l 2 T I < 2 . % \ \ 3

Z fe. £ 5 = o l L l
i Rk oy 5 g | |

il gl o SR 1 D N S,

5 " ! el

T0rR’s
Peat]
't

ATUATS GG
i

. -
7 3
i !‘t‘.‘ha 1 . <
0.3 31 | E
LY 15T 8 M
~ o :
g R ST A
[ . " <
4 LI DN T

D Wiy 1P

I
.
z,

m

.‘I: . .
e |
1,
|
1

LR (oR

LS
STALS
SIS




¢S

A o0y T t-2 BN ¥ 4 uzEy

O N R 58 984 seyey

A 5 F-v0 2 s-i 8l vyRpRg ey

M S L N TR o A 21 UeIpIAUAY

AR S S R 0o~ 08! urbueseniay

0z 078" ; 08-02 9Lyt urndat] “anI3y

[ O 5 RS 007 LB LRYTILEY 0hgasl oh

A\ Te-00 69 BoBL 40 » ure2]

g 07090 i ¢ 038 ey

AT 5 € AU R A 3 M 14 uRYPpEQTIZd

0T 0780 ¥ 03-02 055 ueyeyasay

nz 0°Z-B'0 ¥ OG-0 00T UEYTPIpUAY

(AN AY 2 M T | 05-07 S50 uebuefiepsag

WA 3 2 M B | 05-07  95Z/97  veandwe] tmazg

AR oo M R | 05-07 084051 uRgRNnIEd  OZ5LY £

M 80RO T 138 A 141 up + veeny

g Sore-00 T g0 0957 seyey

0 B'-T0 ¥ 12 SN 31 veyRpROTIAd

0z B0z vy 05 0001, ueyIpipuad

TR 002 TN TR 57 S & 1) I _ uzbuebepsag

g 00'9-00 T - S-0  95688S vesndse] *wniag

0T 80-I°0 ¥ (T 74 ¢A 14 UeyesIag 008509 o

FATRE 30 O S A 74 I 3 13350pu]

FASIE 5 M S 4 c-0  L60F 30 # vowey

8 50009 $-0 . 0281 wyRy

PASIN 0 ST AL S R v A 4 u2jepeqTag

0z 0z-80 v 080 0SE uzyeyas3y -
0z 0Z-B'v ¥ 0S-0Z 0091 ST TET] )
6z 0780 v 0302 00201 uRyIpIpUd )

6z 0780 ¥ 0S-0 9% uebuebepaag

o7 0°Z-8'0 ¢ 0S-00 fr0Ter  vesndee] Wniad

[V A% S TR, O A 114314 uRgRENIad  30ISHS e

u P02 12 PN ¥g 4 vewey

P 3o o t-d 0291 regey

FA SN o O 2K TR A " A ueyepEqLIAg

0z 0°7-80 ¥ 05-0T 00 Uryeyas3)y

07 0°Z-8'0 ¥ 05-0Z 60BY ueyIpIuRY

0z oz-ste ¥ 05-d 81 ueburbepiag

00 0TE0 b M- SEIzee  ueander cwnisg

FOMIN O 25 1 R SR & A 1143514 VRUERII3]  (BTYS n 4304 N ¥

veunfueq wmeep (13 W ™ {ey)

1bbutg G0 . yeLeRp  §g¥ . . SER). . . .YEUR] BUPJ STRY  3oig-gng ieny 31018

(A

010z umyey veeweaussag yede[ig 1p Gueny veemeeady sr3158230]

S I1sqe)

synun, TETAITSUIR UEP unrTueyIad

urerig ‘urjdune WOGESHRUSS YEURSD Y®39G d8I1ysS

+
e rnee wqiedagy syiene
EE R DAS FERA T S

CHAPNIG

TuPuag It 0]

LURQEOHUOT YTISTIayHbIEY
cmAundues  @ulds BAUIBGTID UREINOCDAed U213 WOLUG ( (BFHUTT

1) UBpLSI 3BIUCS LeTIP5UL3cY u2n (qpg-uy UHOUEd URTBDEGNY
‘uwyesesiad ®I1® Yvousy
~yun3us} TP }n3o1i83 Auss drmTyoumacd {Bu8BD TP URP LI23d7
us{al uegswmuy AuBiBISQ 1P Wejajisy Bu=k Yelasep HDun
(tw1u8] ) yBpusx uwt8Butjey yeb (Z0J-y) lBpLad vejzspeday -
‘Wuum:m>mow 230y uv3u3p

gesT3eqloq  TEIH TID1IE URTBL UBSEAIY 1p {BISTIAG {TR3IUBY

77 yepuail uBT33UT33y  UdEp (%DS-GZ) Bumpas us3BpEd3y -
.muumxu>mow4Muox uedusp

urs®3lBQaIsq SuBd TAsjae veiel{ BJuelfusdss ysassp 3Joiun

(te3juB] §) Bumpas te133ut3ay uvp (%NG<) 1£9u13 umjepeday -

) : 3myTa2q 13aaedas yeiepE
usBUROUaiIag Ye4B[TH Suena :uummm:mawm SB3TSUajUT UBSRENI
mnzn 2IBO9S 3NE9S5IA] :ww:mDEwuumalcmewnamuumm usguag
cByNgIe] YRurRl 3eAUBQ BAUBIP3SIS]
yisen u9jce HWCMUCdu«ﬂ B1I9sS  ‘Ign(ouyal undnem  TUCUOYSB

‘({wtsmds) T3Jul3j DUYFEEG WWILE] g welerda  Ueyringay

184y ©BI8pP }IBq ‘gpLuuegurquaiuad 1SU230d uUBSBIPQAB833} BAUVPE

.jButstp 3edesp UsUNSURQ uBT1JCuUT3a] uwnjuslasy  seiys  ‘yeyid

. u2{aBTlunmar
}ngun ugjniung BAUBPE ystoaadip-  usungusq urjvpedaj
uznjuejey se3vY srAUUBTBBUIZ9)Y UBP usLDIJEQ se3nURdsy

el ‘gfursue}saqns SeB3e JuEna usjeEJurmad S8, ISU3juT

uzanjeduad H¥njuaq ueye(imad eped uBj}yrRaIv3USW usrUBOUDIAJ

ooy vt

!
w




5 5660 1 -0 Wt URTU2143d
A R R 5l ALY
8 §670-0%0 ; [ S T8 soyey
/1 ST A S A3 mRyipegting
0z N°Z-8°0 ¢ -7 g zytorouag
O 22-5°0 LI o) M 1391 sebuzhepaag
PMTIY A N Y0 003 < 1RIE) Cwnddg
0z 0°I-B'0 Y 6502 0005 vegeRnIzg  GO01ss 38
M 4 s el 0 - veer]
B 1 -0 0053 LUV
PAf 1 %07 491 uejepEqrIag
o BT W veyiniudy
14 [ A 1341 uzouebepIz s
0 PR 2 717439 uzindee] *znuay
S0 0ROy G-0T 0RIS% veyeznsagd 07398 ]
u PR TS B "8 SNTY { 14355p0]
B 50°0-0°0 i -0 106l uetue}isg
U 600 ¢ S VA 40 + vewe| i
B 600-00 T [ VA 8 1y
PAf [0 €5 AU AR SR 13 14 S ve3peqlig
07 0°Z-370 ¥ ot-0T  0L01 ue}eyasey
0 0I-e T = B - u210jueyI3g
02 0°T-B0 ¥ S0 000§ uRYIPIPUIY
0T 0TT-B0 L % 05T IaST uedvedepIad
02 0°Z-B°0 . ¥ 0502 005087  ueundeed Enuag
0 0°T-870  § C 050z onyis UTIMY (0506L 3
8 00000 17 e ISISYY veruzy 134
o 1P0-000 2 IS 1121 Y0 + vese)
8 S0°0-00 1 5 I 1114 seyey
A 07 S Y A S S [E3H- ISP
07 6°0-I°0 v 0§ e uEyey
00 B0 v 0t 0Zi AL
07 0°Z-80 b 06T T uzbuzbepizg
07 B0y @S W LRINCEPY T35,
0z 80-I°0 v 0§ QuBeE ueyedniay  0)8%45 25
o000 2 R <v 44 ¥y & vy
8 00-0'0 7 -0 04il veyey
I ye-I's T o sy vejepeqriag ’
02 8'0-2°0  y oL Ed LEXIPIpYa
07 090y %6l 9501 ubuebepla;
4 8°0-¢°0 ¥ -8 BITH veandye) *enuag
02 80-T0 .y S oBeIn vegesniag  00ZLI9 19 148 T4 N |
ueunbueq mee (i) i) (24 .
MM YY) yeleny s seny yeue] kung  SeA]  3C13-0S cen) 1213 \
. i . . ¢*¢ 1age) uebunques

LA M/ GO L S A N sasoysy tsbuny A
i [ AI A l AR HO + uewe!
3 S0TH-0"0 1 0589 23y
Al ey Y 3 St neiepeqiJad

M -0 H [ u2I0Yds
0L RADEF Y [ 078! Lgipreead
o y Li0e ueiueiep o)
0l 07L-g%0 ¥ 65-00  y9vo09 ueindse] Cwniay
02 0°2-8"0 ¥ 06-02  0Z196) veyeensed - Gagoyll 4l
4} 1°0-0°9 A $-0 180 40 + vesr)
8 I 5-0 0419 seiey
A} 4 05-02  S6L1 ueyepeqliag
0l ¥ 0507 00f uejenasay
4 ¥ 05-02 0087 112103U2334

M ¥ 05-92 00983 UBATPIpUSH
9 B 3L-05 &Y uebuebepsay
[24 ¥ 08-02  SHL688 uzunder] *wnJag

M 0°2-8'0 ¥ 06-07 08210 VEYEWRI3d  00LhSL £l )
8 §0°0-6"0 1 S-0  T7LS UBTURYJ3g
rAS 1°0-070 4 §-0 0705 80 + uese)
8 $070-0°0 ) §-0 . 050§ - .. eI )
Al 0°1-¥°0 4 05-02 509 uejepeglieg :

0z 0°Z-8'0 | 05-07 052 uz3ey3say
0 0°7-8°0 ¥ 05-02 0097 CLELHUL2 BEP

07 0°2-8°0 ¥ 06-00 002¢T YeYIpIpLYY .
0C 0°2-8°0 ¥ 06-0Z  98%Y uebuebepiag .
[ C'¢-8°0 ¥ 05-07 00067 veandse] *eridg
V24 0°2-8"0 ¥ 08-00  00ZIOY vzqeniag  Gdos00T - :
Al Fro-170 4 6e-8 0629 | 1aysnpog

B §0°0-070 1 S-0  ELSLY ueiuR}ie
Al 1°0-0°0 4 6-0  SBibl ¥0 + veez|
8 $O°0-0°90 1 S-0 0086 BRYER
Al 2 I-k0 z 05-07 LTSI UEIRPEQTIZ .

U2 Q°7-£70 ¥ 0yTE UBIPYAST] :
(U4 (A Y b Yeh LT veIptpLag .
9¢ 0Tyt £ IL5RT ucbuebecsag
74 vZ-8°0 v 30098 veindse) silay
(124 0°2-8°0 ¥ 05-02  00ZZ6E Ueycanlag 00864 11 0%°557 1
A 1°0-07¢ 4 -0 THe Y0 + uese]
’ €0°¢-0"0 ! -0 0% weyey .
i e T-v'h < PISOMEAY Lejrpeqlie
4 I X 05-07  MC ucseyasay | ’ i
07 0°Z-8°0 ¥ 05-02  00ZL - | ueqrpIpuzgd
0z 0°2-8°0 J 05-07 8281 vebuebeprag . . .

-3 €0'0-0"0 1 S-0  9yBSAL ueandar) censag
U4 0°¢-80 4 C5-0¢ 097612 ueyewniag (01889 sh
, tejuey  {7) {z*) (ze) {ey)
166ur} i 113 LLT 1) | seny yeue] eung  sen]  y0]g-9ng sen] Y018 )
: ¢-f 1agey uebungees

53
een ranpy yebRAPE




NYONVI YONVL

NV I3 LS

8¢ b ooz 24 §94249E0 SHIV OM  Bugw vaiHl YiL3 sl
LINVMEVLNS VST VI,
NYHYSIONId 2g1 THr ST ONRVIVIS YYaNVYD YINVYN YMSISYHVA SYLILNIOl ONIBWIGWId N3SOC
: ‘i | ¥R
|
m ~
ONOSON NWHYT I

VISINOON WY 1§ SYLSYIAIND

o on Py
(ALVRIOIN, ONYA SIS Y0 NYVMYINTEID NG S MNMEL SYLINHY'S

NIISIHT ONVA DNV NVONYONVHI) 100Z/900Z "Ml

- HOLADUSHY NYSNHNS
YANYHVADOA I YMEISYHYN HILINA n:\km‘ﬂ mm.h mm:mw
 VKYLN ONWINNTd SV LISV ¥Oya3S I17 300id3d

NV LSdYTa NYONIT YNIS NINILHVY

HIHMY SYINL

]

B

)

VHVL QYOO

¥iceE]

ONOSON NYHVT

e
J MYRIEN TN NOASES TIAT MY

YHYLIA GYOEUNIY
-
EE

nl/ \«,
/\
N

[
]
[ ]
ﬂﬁiﬂr.ﬂigmisﬁﬁnZu_.lw..u_..lu._!nu..l.._..—uv.uﬁ!u“u.mip!is(jinsﬁdi!g!:iﬁt.ﬁuﬁﬁﬂuﬂﬂ W e T e et PR T e e s

.Hif.:ui;-ﬁf.gitiﬁﬂr BT Lo I L b IR S R R LI



N (ALVIEC [SVIRAIS NYQ VISINOON! WY 1S SYLISHIAINN
NV VAN i LIS M - .
9 z 002 ‘4 1SYNLUS = ._,< .ﬁ z.u__w.mm Bl VONYOH V) 20029002 “HL NYPNVONTYIS MO HokS %k 1 SYLTIAVS 1S
§9LZ3SE0 SHIN OMI  Buz'w waI4NIN Hils bl JYNTIO HILSANTS NI USHY NYSHEN? :
MYYLNS VSIT VIWYN YLYYHVADOA (T DM EYSVHY I HNINA - H
L VAVLN ONYPNANTS SYLITISYS (YOVaIs i AJolizd e
. " 3G Y LM
NYHYSIONTd  Juat Inrg g1 oN] vIves HVEWYO YWYN VMSISYHYI SYLLLNITI ONIBWIENT NISOT VI LSO NG DM NSHBLIVSY IV SVONL
ONOSOX NYHVT

OMNOSOU NTHYT ONCOSON NYHYT

LD
IvM(IIeO X INDAINS TN

=B

¥ o !

VHYLG QVORS Y

YHVLT GV OZONY

q403 HEN

Y,
b (i

ﬂﬂnﬁ—%HMJUﬂ—ﬂ-ﬂgnt.uﬂ.lhnkﬂnuuu!w—i:nﬂﬂmiusWL-.!.‘.‘Hﬂﬁnulﬂ_ggﬂugi.C-nusnu—”u-—n(“v&n“n:—u_r\.u_g;:“nsﬁr g LT T T T T R AR L v ym.au—-rznﬂ.u:.,far—-f.r=.Hs.n:.-_-.-.-..ﬂﬂw:I-nuxuﬂu.—-ru-m...ﬁ..-;E“E_iu&ulﬁﬂrﬁirgu—-ﬁ:——:



{LVINHOINL SNTA ISY U NS NYG

9
HYSYIVINYTHYNIT RAELLA <ql§ ) . NEZ/5iK INYA DNVIOY NYONYONVYE I £002/900T HL
ANTWISYTHYNID seizieeg SHWONY BT vaLNN HUIN LYY AOOA KT YMSISYHYA) HOLNA JYNID YILSSNFS
LNYMHYLNS VST VAVLY ONYINONZID SYLINSYs VEYEIS M 3A0RIHd
NYTHY LSNHNEd NYONTO YMIS NIW3 LMY DY
a7 TWFET 'ON HYGNYD VYN YMSISYHYN SYLLNITI oNIgNaa3d N3S0d s M

_____-_@ﬁ::_::_:__:_::___._4.:::::W—ﬁj o3

B led
r@ m’
N
A

P e I e e e R el S

I S— 2 fpassmesesssmmermarmaes )
_ il r
it s W r — |
Ry AT RS e . | N
adhiid ___.Ti ¥y -
et v » - ¥ ) La
| i L _
| = P s rmtr- - " 4 “..9
T e
e o Lt B [] » -G
— T !
=t toem ey v.- “
odbes f— - n - -
A B it C
, I -
i Loy " 5
> N
M. ~

[ g T T R

nn-a.tu-—ulni METHINCLT PTG PP dasiad I TR M Tl o IO VR Pk 3l o 0 Y M P e Tel U1 L T AR L eI

VISTINOONINY IS SYLISHIAND
NYYNTONGRUFS VO il IS HINHTFL SYLIMIYY
HNIUSLISHY NYSAUnr

HIHMV SYON1

.,
|

i

LA 1 A TV A U L TP T S B 5 B o P g 2 o & PPNV N G UL S R e, e -ELLR



£ IVINYT HYNSd
ZIVINYT HYN3AQ
}IVINYI HYN3A
TYOMAL HYN3C

89421980 SHN

LINVAMNVYLINS VST YNVN

BuIW YOI YLLT Y

HVENVO YAVN

VYMSISVHVYN SVILIN3G!I

ONIGMIENId NISOd

HULYWHO-NT ONVA [SYINNUIS NYT
N3IISH3 ONVA ONYNY NVONVONVHIA)

VioWIYADOA 10 YMVISYHVIR YLINN
YINYLN SNYINNN3d SYLISYS Ivovass
NYVHYISNJYId NVONIQ ViTS NINLNYIY

|NVVIYORERESS NVG WIS SDEL SYLTHDIVA
UNDELSHY NYSIRNY

- HIHMV SY9N.L

1002/900Z 'H1
JVNIO YILSINIS
Hi 33013d

ISP S S S Y

P Sy S e wat




94

kmq ;:S- _ o tv‘mswq ‘ VIvAS

[ R S L‘1!\-\1‘|!i

S —— ll!ll..a,
| vonvi vaKv. |

T e T T !

HYINY LIND HYNIQ astzssec | SHyON| | BUTWVQENWNLIN |
|

J

dvryisa YIaw

VYNV

|
i
/ Q38 39NIS

MNANA LYdN3L
#

|

E! JUNLNUNG ISNINIG NYONVEILIA _

r‘tlliu e e e i

B B I |

T LINVMEYLNS VST YAYN |

VAISISVHYA SY.LLLNIO! | ommwmwadNIsOd |

e ——

WOORIA3T T 3dAL MYINAH LINY

i

[
1sBUNIIPN Y [ L.v

_

sofnjegy

\
<=tz <
B -

Z xﬂrﬂﬂUNNum_\ ote
[
e S - R

HIARCINT ONYA ISt VIAYIS & Ned
NIISHT VWA ONYTIY NYOMYINTYI

VLNVHVADOA 10 YMSISYHY
WAL WHYLN ONYINANID
SYANISY4 MOVEIS NYYNYLISND¥Ed
AN VMIS LNIHTLY YAV

¥ ISINOON! WY 1ST SYLISHY3AIND

S00LSOOTHL NYYNONTE I NV TIdIS MINASL
dYNID YILSINIS HOLAELISH Y NYSNHNT
w3a0NId |
HIHYY SYONL

OKINLE BdAl NYINDH LINA

puNBIINAY

JoieeEy

b |74, 74 a7\ 123




G SRRMRNE U AN
NYONYL YONYL (S VINEO M ONA TS ; VISFNOGN! WV1S! ﬂ:._wxwzz: b
o J— o - PEREES SNVA SNV NVE NQQNWOON Wi NEYNYOHIYID N WAS WAL SYLIDVS it
59LTISE0 SHIN 'O Buzw vaLNW I Hp—_— AYNDD m.mkmmﬁmm HNIHIUSHT NTSHHOT
LNYMEYLNS ¥SH VYN VIAVLN SNVINANTd ST it 3QOIE3 ER
N AS i3 VSN LiMas N3N LYY 5o
HVENYO YAVN VMSISYHYIN SYLLINIT! ONIGNIGNTd NZSOT i HIHWY SVOAL Mo

NYHYSIONId yg1 Tnrj 881 ON VIVAS

S TS P
AL
B

{azn

I

E._-‘.:ﬂ..&u!-nluaﬁui._wﬁﬂugwu-ﬂ—guligﬁ_!guzu.

TR ke sk thatesit

.n’!u:&“ﬂﬂngigﬁugnﬂv!ﬂzwﬁcsuwavm._.u.u!gﬂniﬂrlunﬂ.clxﬁuluuitfﬁUHN“‘H“KHU.._“nﬂ..l.._vﬁunuﬂ.mu.u.s-_.u-i.ku..-uu.!"-n.\.r At e T L



VISINOGN] W TSI SYLISHSAMD TS

NYON Y. (L PWEOINI ENVA ISYINARIS NvD ) ) )
" 2 oz 1 b NYONOLOH 9121560 z Emﬂﬂc.w.p PR TSI DA ONVIR NVONVONVE) 10029002 "HL NuYONZAI WO el MNEL svoInvs 42 = £
: U W VX W LT P UNIHZUSHY NV SN ' .
VANYHVADOA G VMSISVHYN HAUMD d¥N3D YILSANTS u Sred m
LLNYMBYLNS VST VIVYN| YAVLN SNYININId SY.LTISYA wOvVEFS itf 3A0RIFd : P
. ; NYVVASAdYId NVONIT YM3S NIWILAV Y H C!
HVENVO YAYN VMSISYHYI SYLLLNIA! oNIgnigN3d NFS0d MIHYV SYONL % mvans

NVHYSIONId yg1 INFQuET ONRVIVIS

s.._-——n-z_:u.zﬂ.&nﬁt:u!# “Gls—.uﬂ!usxl-ﬂ-!wsrﬂuﬂ.iuugsiliuunu!‘trﬁii\ﬂi{u‘}iuﬁﬁt .==nu.hunuuvﬁﬂlmruﬁ_ﬁnnux-’u. Hgﬁﬁ-gusgu_giﬁln

St T e WO g Ly R e

’ .N"niigugingﬂﬁaguﬁiﬁagg%:



29424580 BuW vadW ML I

LNVMSYLNS YSIT

VMSISYHV N SYILINIaI

(ALYWHOANI ONVA ISYINNUIS NYT

NIISHI ONVA ONVNY NYONVONY:Id)

VIHVHVADOA KI VMSISYHYI ANING
YAV.LN DNYINNNId SYLIISYH IVOVE3s
NYVNVISNAYId NYONIA YMIS NINZZNVLY

I
L
!

;

:
&
3

-

%

o
Hh i ih

I" IJE

N
Ulre U iy

Lo

o
¢ -

g
1
L
%

et

§ & & & & o

&

Ot i ©tin
; o

i
Lo
1

¢
i

e e ¢ 9 € & 5 9 9 ° ¢ ¢

? 9 ¢ ¢ ¢

100Z/900 ' HLI -
dVYNIO ¥ALSINIS
i 3g0RIad

$

: 51
3‘1‘
iy

G ARG LS G

133111
thi
o.ulllll

®

E

L& 6 6 e

E:




29124950

LNYMYVINS VSIT

GUYNIOINI ONVA ISYINNAIS Nva

NIISHI ONYA ONVNE NVONVONYYI)

WA W B
SN W
oA e oW =

WAL W =
L T ™
- o

we e »

]

% W =
L] -
AR mae v -
/et ee W -
0505 ) eioy R daud
LO0r Y olon  ppan-opmy

¢

¢ 9

VAHVNVAOOL T VMSE SYHVIE WLLNG

YRYL)) ONYINONIJ SYLIHSYd Ivovaas
NYUNVASNGUId NYONIT YMIS NIRILNVIY

10029092 'H1i
dVNIO YILSINIS
i 3Q0143d

? ® 2 %2 ¢ P 2 @ 9 %9

n_m am“. _L_. . - . L | =|1m
l..= _Tﬂ—_,! ] it u ]
- L J w i | |
w] = L T - w (| o 1IE'N " - F_I
of o i i w @N* =i L= = = = ] [
wf oo o LERELCEENE i L4
I = ww e e W = w = = = == w -]
i - i 1/ e e o
Oﬂd.ﬂ.ﬂlvlllnq
¢ ¢ & 3 © 9 e ?_? % ¢ 2 € © 3 ¢ o @ P _%® _*9
r e . —p |
{ A TRIERD o J L
VL ] s L~ 'y ~ o B J |
|ix Rasc 2andl iR auSiiB=uSHESIBIEHINES = =
HHTSK J_MVA/ B P sdpssdBss > L\IA/V* |
. Tu ) 1 ! \_ N 3 A /_ _ ‘_.,7_ J. T W__VT/ ;
,,ﬁ _l_ P 1 2 B L_,\Wf\;

o & & & &6

& 58 &8}

VIEINOON WY TSI SYLISSIANG

HLILISHY NVSNNT

dIHMY SYOni

[ NYYNYONRE 1 NWO WIS YONIL SYL U4 |8

ANAONES

nvisy



ONIGHN T
NVYINOLOd NYT YNYONTY

BuFW VAN 1T Y

NVHVYSIONId

¥

T LRI T T S A A D el L L S P 7 e

HET TNIRUGT ONRVIVHS

it

HVENVYO YWYN

VMSISYHVIN SYLILNIAI

ONIGNIGWTd NISOJ

3=0 NVONOLOd

®

-
(7 \VINHOSNI ONYA ISYIRASIS Nv T
NIISIHT SNVA ONVIY NVONYONYHIJ)

VLAVHYADOA IG YMSISYHYI MNANR
VYLD ONYINNNTd SYLINISY S (YOvass

NYWDIVASNdYId KYONZT YMIS NIHILLVIY

- i -

VISSNOON! WY 121 SYLSHIAND
009002 Wi [ WYNTON IS WO WS WNAZL SYLINAYS
} JVYNTO YILSINIS ANLHILSHY N SRUNT
1! 3Q0RI3d

HIHMY SVYONL

]

CRRE =
) .

60" @ | il@

EREaE

Loy

mw, M
h @
e et 1) .

i By G G g 0 G

e B G

[\lncl!lm
wwrsearnaun

[EHEA

nNvis



(FLYWIOINI ONVA 19715418 NV
NIISS3 ONVA ONVNY MY ONYONYYI)

89421800
LINYANYANS VST

dYNIO ¥3LSINIS
Il 3G01¥3d

VINVNVAOOL KT VMSISYHY N NNINN
YRVLO ONVINNNID SV.LITISYA IvOVE3S
NYVIVISNAYId NYONIQ VA TS NINILHVAY

NVHVSIONId &

MVINO WWAKIL it —— |

ZUOINGCS ENAINT WONYET)

e — e )







RN i

NYONYL VONVL

- 0 it H 5 NN

(ZLLVINEOSNS SNVA ISVITASIS NV

94 £t 05 MINEY LSO S OM BUZW VNN LT ! NTISIIT OMYA DNV NVINYINVT) 20029002 "HL
> “ VIYN YisYHVYADIA 1T YMBISYHIW HIUINA JYNIO ¥ILSINIS
L4 YAYAN ONVINANTD SYLTISYS YOV8IS Hi 3ONI3
- A ;
wa rfust onfvivis HVEWYO YAVN VMSISYHVA SYLUNIAI ONISHINID NISOa AVDIVAST b3 d NY O30 BHES NINE LY
1 3 ! N : - - N 3
ANTNESYE UDIE YD WA3T
HOIILS YT MIMUVS TL30 MOMIISHA WMV

g M- ]
_

ANSFSYI YNMYE NLFA

L

|
L]

N T T R I L R el

A\ //\ /
S

N

/

A\—_—
)

N

s

ANTANZS ¢ O Hi AV MYDNCLO

A\ V ¥ NYINOLGd

I MVIONI ST NYQ NS MNAZL SYLIMIYS

- VISINOON] NV'1SI SY LISHIAIND

UALHZUSHY NYSNUNT

HIHAY SYOni

O -

.

N kall

AL AL AR ALY

ANFFISYI dfav 2 HYNSJ

r—

et ot et P S W g i e L e T e

. il..‘.
.l.... P
w.n.# _irj
l _ A .

el .Wa.s-t.l.unal-f.v....raugnc..'..ﬁ!nﬁukV.t.v.nul-u—ﬂ.rwnul-&h—.xg_Bl...—u-‘-.:.lu;“!Nw&.ﬁd—'—:“?s-uifh.h—ﬂ_g-‘zgn



YR B¢

VIEINOGNI WY'IST SY.LISMIANG

GLLYPRIOINI ONVA ISVINNUIS NYT

N3iSH3 ONVA ONYNY NVONYONYYI) S002700Z H1 INVVMYONRE NV WS SIORLL SYL DIV |
VAHVNVADOA G VMSISYHYN 30D UCNVO ¥ILSINIS WDEUSHY HvSntine

YWY.L ONYYNONId SY.LIRSYS IvovEss M 2a01434
NYWHYISNGAIS NVONIC YMIS NINIINYIY

| T
o

[ {<

" b

H \ eviimmnne;

~mﬁ*§V&—‘ mwn‘MV\Nh LA

RIWY ¢ 9

u —

' Bk~

] [ -©
s |

M E W :_ -

g —Th § —3




VISSINOGN! WY'TS1 SY.LISSEIAIND
NYYNYONREIS NVG SS MINXNELL SYLWDIvE
UNDEUSTY NYSNIN

HUYWEHOIN ONVA iISYINHHIS Nva
N3IISH3 ONYA ONVNY NYONYONYYH3)

VAHUYNVYADOA IQ YMVISYHYIN NNAIND
VAYLN ONVINOINId SYATNSYS IYOVE3S
NYIVISAdYSd NYONIT YMIS NIRFLYYLY

NVENV.1 VONY.
SHIN O

4002/900Z 'H1
dYNIO Y¥ILSIANIS
Il 3gqo3d

BuT W YOLHNN JILT YI

dIHMV SY9ONL

. B [RUB— i
» foe |
| C S
YICTIONII Y AYONOLOd — — I_\V_.:TM = _A..M - Jh _
. e e . e

LA ISR AR SN D AR A PSR PTERAE TS N 2N SR A

A

w N T A A e O Il 3T Y S B PEP  C M D TL ACI X CAPeTTI FATY BAE S O AIA I AT LT wd TR e, TV o,



WDONE SIA




Referensi

Pustaka:

1. Apartment Twonhodses and Coadominium, Elisabeth Keadail Thompson
FAIA.

2. Arsitektur Bentuk Ruang dan Tatanannya, 2000, ~.D.K. Crirg.

3. Buku Sumber Konsep, 1987 Edwardt. White.

4. Cata Arsitek Jilid |, Ernst Neuferet, Sjamsu Amril.

5 Data Arsitek Jilid If, 1969 Ernst Neuferet, Sjamsu Amril.

6. GA Document Spacial Issug 1 1970-1580

7. MOTposis building and project, Coook, Peter rand 3eicge

. Plaiing and Design of Librarv Building, Third Edition, Godfrey Thompson.

S Sistern Banyunan fingai, 20056 ir Jimimy S.Juwana, MSAEL

10.  Struktur, 1881, Deniel L. Schodeck

11 Ricard Meier, 1888, Jodidic Philio

2. Tata Ruang. 1989, Fritz Wiikening

3. The Small Public Library, December 1880, Ann Blocher Hill

14, Time-Saver Standards for Building Types, 1984 Joseph de Chaira, Jhon
riancook Callender.

15, Time-Saver Standards for Housing and Residential Development, 1984

Joseph de Chaira, Julius Panero, Martin Zelik.




